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Novi Dwi Saputri. 2021 Pengaruh Penempatan Kerja, Lingkungan kerja non 
Fisik dan Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan Mutiara Cahaya cabang 
Maejasem Tegal. 
Sumber daya manusia merupakan system terpenting dalam suatu perusahaan, 
kinerja yang dihasilkan oleh sumber daya manusia menjadi faktor berjalanya setiap 
aktivitas perusahaan. Banyak faktor yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan, 
antara lain penempatan kerja, lingkungan kerja non fisik dan disiplin kerja. 
Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah metode 
kuantitatif. Metode pengumpulan data dilakukan dengan kusioner dan Teknik 
analisis dta menggunakan sampling jenuh. Sedangkan metode analisis data yang 
digunakan adalah uji asumsi klasik, uji regresi sederhanan, uji regresi linear 
berganda, uji t, uji f dan koefisien determinasi. 
Hasil dari uji asumsi klasik menunjukan bahwa variabel berdistribusi normal, 
tidak terjadi multikolinearitas dan tidak terjadi heterokesdastisitas. Hasil uji regresi 
sederhana penempatan kerja terhadap kinerja karyawan nilai signifikansi sebesar 
0,014 < α sebesar 0,05. Hasil uji regresi sederhana lingkungan kerja non fisik 
terhadap kinerja karyawan diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 < α sebesar 
0,05. Hasil uji regresi sederhana disiplin kerja terhadap kinerja karyawan diperoleh 
nilai signifikansi sebesar 0,009 < α sebesar 0,05. Dari hasil uji regresi berganda 
diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,009 <  α sebesar 0,05 dengan nilai Fhitung 
lebih besar dari Ftabel. 
Kesimpulan penelitian ini adalah 1) Terdapat pengaruh yang positif dan 
signifikan penempatan kerja terhadap kinerja karyawan. 2) Terdapat pengaruh yang 
positif dan signifikan lingkungan kerja non fisik terhadap kinerja karyawan. 3) 
Terdapat pengaruh yang sangat positif dan signifikan penempatan kerja terhadap 
kinerja karyawan. 4) Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan penempatan 
kerja, lingkungan kerja non fisik dan disiplin kerja secara bersama-sama terhadap 
kinerja karyawan. 
 









Novi Dwi Saputri. 2021 Effect of Work Placement, Non-Physical Work Environment 
and Work Discipline on Employee Performance at Mutiara Cahaya Maejasem Tegal 
branch. 
Human resources are the most important system in a company, the performance 
produced by human resources is a factor in the running of every company activity. 
Many factors can affect employee performance, including work placement, non-
physical work environment and work discipline. 
The research method used in this study is a quantitative method. The method of 
data collection is done by questionnaire and data analysis technique using saturated 
sampling. While the data analysis method used is the classical assumption test, simple 
regression test, multiple linear regression test, t test, f test and coefficient of 
determination. 
The results of the classical assumption test show that the variables are normally 
distributed, there is no multicollinearity and there is no heteroscedasticity. The results 
of the simple regression test of work placement on employee performance have a 
significance value of 0.014 < of 0.05. The results of the simple regression test of the 
non-physical work environment on employee performance obtained a significance 
value of 0.000 < of 0.05. The results of the simple regression test of work discipline 
on employee performance obtained a significance value of 0.009 < of 0.05. From the 
results of the multiple regression test obtained a significance value of 0.009 < α of 
0.05 with a value of Fcount greater than Ftable. 
The conclusions of this study are 1) There is a positive and significant effect of 
work placement on employee performance. 2) There is a positive and significant 
influence of the non-physical work environment on employee performance. 3) There 
is a very positive and significant effect of work placement on employee performance. 
4) There is a positive and significant effect of work placement, non-physical work 
environment and work discipline together on employee performance. 
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A. Latar Belakang 
Manajemen sumber daya manusia merupakan suatu system terpenting 
dalam suatu perusahaan, tentang bagaimana mengelola hubungan dengan peran 
sumber daya manusia sebagai tenaga kerja atau karyawan di dalam  sebuah 
perusahaan. Manajemen sumber daya manusia menjadi faktor berjalanya setiap 
aktivitas perusahaan. Oleh karenanya manajemen sumber daya manusia itu 
sendiri tidak boleh dihilangkan. Modal yang banyak, bahkan teknologi yang 
canggih sekalipun tidak bisa menggantikan peran sumber daya manusia karena 
setiap manusia sudah dianugrahi memiliki berbagai macam kompetensi dan 
keahlianya masing masing. 
Suatu perusahaan juga harus bisa mengatur dan mengelola sumber daya 
manusia yang ada didalamnya. Salah satunya dengan membuat perencanaan 
dan strategi perusahaan, agar sumber daya manusia bisa berjalan dengan baik 
sesuai dengaan komponen perusahaan. Karena perusahaan sangat 
membutuhkan sumber daya manusia yang berkualitas dan kompeten, tertutama 
di era globalisasi ini. Sumber daya manusia dalam hal ini adalah karyawan 
yang selalu berperan aktif dalam setiap kegiatan perusahaan kareana manusia 
sebagai perencana, pelaku serta penentu terwujudnya tujuan. Pengelolaan 
sumber daya manusia menjadi hal yang harus diperhatikan oleh pimpinan 




Kinerja karyawan merupakan hasil kerja yang dicapai seseorang dalam 
melaksanakan tugas-tugas yang di bebankan kepadanya untuk mencapai target 
kerja. Kinerja atau performance merupakan gamabaran mengenai tingkat 
pencapaian pelaksaan suatu program kegiatan atau kebijakan dalam 
mewujudkan sasaran, tujuan, visi dan misi organisasi yang dituangkan melalui 
perencanaan strategis suatu organisasi. Kinerja karyawan merupakan salah satu 
faktor yang memegang peranan penting dalam mencapai tujuan perusahaan. 
Perusahaan akan sulit mencapai tujuanya jika karyawan perusahaan tidak 
memiliki kinerja yang baik. Karyawan dapat bekerja denga baik bila memiliki 
kinerja yang tinggi sehingga dapat menghasilkan kerja yang baik. Terdapat 
berbagai hal yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan, di antaranya seperti 
faktor penempatan kerja, lingkungan kerja non fisik dan disiplin kerja. 
Penempatan kerja merupakan suatu proses yang sangat menentukan  
dalam mendapatkan karyawan yang kompeten yang dibutuhkan perusahaan. 
Kompetensi dan kemampuan saja tidak cukup untuk meningkatkan kinerja 
karyawan, dibutuhkan juga ketepatan dalam menempatkan karyawan sesuai 
dengan kompetensi dan kemampuannya. Pengertian lain tentang penempatan 
tenaga kerja adalah proses pemberian tugas dan pekerjaan kepada tenaga kerja 
yang lulus seleksi untuk dilaksanakan sesuai ruang lingkup yang telah di 
tetapkan, serta mampu mempertanggung jawabkan segala resiko dan  
kemungkinan-kemungkinan yang terjadi atas tugas dan pekerjaan, wewenang 
serta tanggung jawabnya. Oleh karena itu pemepatan kerja juga faktor yang 




dalam menempatkan kerja karyawan bisa berkibat menurunya kinerja 
karyawan yang akan berdampak pada rendahnya prestasi kerja dan semangat 
kerja karyawan. 
Lingkungan kerja merupakan suatu hal yang sangat penting, dimana 
lingkungan kerja merupakan suatu tempat dan kondisi yang berhubungan 
langsung dengan karyawan dalam melaksanakan tugasnya. Lingkungan kerja 
yang baik yaitu lingkungan kerja yang sehat, aman dan nyaman sehingga 
diharapkan karyawan merasa betah berada di lingkungan kerjanya. Lingkungan 
kerja merupakan keseluruhan alat perkakas dan bahan yang dihadapi, 
lingkungan sekitarnya dimana seseorang bekerja, metode kerjanya,serta 
pengaturan kerjanya baik sebagai perseorangan maupun sebagai kelompok. 
Mendeskripsikan lingkungan kerja non fisik yaitu hubungan di sekitar tempat 
kerja baik hubungan dengan atasan, bawahan maupun hubungan dengan 
sesama rekan kerja. Disamping itu juga terdapat faktor yang mempengaruhi 
lingkungan kerja non fisik diantaranya tanggung jawab kerja, struktur kerja, 
kerjasama antar kelompok serta kelancaran komunikasi. 
Disiplin kerja merupakan bentuk kesadaran dan ketaatan kaaryawan 
terhadap peraturan perusahaan dan norma social yang berlaku. Disiplin harus 
ditumbuh kembangkan  untuk menciptakan ketertiban dan efisiensi. Peraturan 
sangat diperlukan untuk memberikan bimbingan bagi karyawan dalam 
menciptakan tata tertib yang baik dalam perusahaan, karena kedisplinan suatu 




juga meruapakan suatu alat yang digunakan para manajer untuk berkomunikasi 
dengan karyawan agar mereka bersedia untuk mengubah suatu perilaku serta 
sebagai suatu upaya untuk meningkatkan kesadaran diri seseorang menaati 
peraturan perusahaan dan norma-norma social yang berlaku.  
Pada kehidupan yang semakin modern ini, untuk memenuhi kebutuhan 
hidup manusia tidak bisa lagi memanfaatkan alam sekitar. Keberadaan 
swalayan merupakan kebutuhan masyarakat, apalagi pada era saat ini 
masyarakat millennial lebih memilih berbelanja di swalayan modern daripada 
harus ke pasar tradisional.  Mutiara Cahaya merupakan retail business yang 
memberikan konsep swalayan modern  yang mempunyai fasilitas seperti Mall. 
Mutiara Cahaya tidak hanya berfokus pada swalanya saja, selain tujuan 
utamanya untuk berbelanja Mutiara Cahaya juga menyediakan fasilitas 
bermain, fashion dan juga kuliner. Mutiara Cahaya Swalayan juga sudah 
mempunyai banyak cabang, total keseluruhan ada 6 cabang yang tersebar di 
daerah kota dan kabupaten Tegal sediri, yaitu diantaranya pusatnya berada di 
Mutiara Cahaya 1 Slawi atau sering disebut juga MC Lama, dan cabang lainya 
diantaranya Mutiara Cahaya Mall Slawi, Muiara Cahaya Gumayun, Mutiara 
Cahaya Kudaile, Mutiara cahaya Kudaile 2, dan salah satunya cabang di 
kabupaten Tegal yaitu Mutiara Cahaya Mejasem Tegal, tentu keberadaanya 
sudah tidak asing lagi bagi kalangan masyarakat Tegal. Dalam menjalankan 
usahanya , Mutiara Cahaya Cabang Mejasem Tegal menjalin banyak kerjasama 
dengan distributor produk yang dijual. Barang yang dijual pun bisa di beli 




baik untuk motor maupun mobil, dan fasilitas lainya seperti ATM Center, 
service jam, dan spot kuliner.  
Banyaknya pesaing dan kompetensi sumber daya manusia di dunia 
retail tentu perusahaan harus bepacu untuk melakukan penilaian terhadap 
kinerjanya selama ini. Sedangkan untuk mencapai produktivitas kerja 
karyawan yang tinggi bukanlah hal yang mudah untuk dilaksanakan. Faktor 
yang sangat penting untuk mencapai produktivitas yang tinggi salah satunya 
adalah pelaksanaan disiplin kerja karyawan, karena hal itu merupakan salah 
satu faktor penentu bagi keberhasilan serta kemajuan perusahaan. Salah satu 
disiplin karyawan dapat dilihat dari tingkat keterlambatan karyawan.  Berikut 
dibawah ini adalah data keterlambatan karyawan Mutiara Cahaya tahun 2020 : 
Tabel 1.1 









Agustus 77 5 0,6% 
September 76 2 0,2% 
Oktober 74 3 0,4% 
November 75 4 0,5% 
Desember 77 6 0,7% 
Sumber : Data yang diolah peneliti 2021 
Dari tabel diatas menunjukan tingkat keterlambatan karyawan Mutiara 
Cahaya cabang Mejasem Tegal. Hampir setiap bulan masih ada karyawan yang 
datang terlambat, terlihat angka presentase keterlambatan pada bulan Oktober 




karyawan yang datang terlambat, karna kurang kesadaran diri akan 
kedisiplinan hal ini akan meggangu produktivitas kerja karyawan. Serta 
permasalahan lain yang ada pada Mutiara Cahaya cabang Mejasem Tegal dari 
hasil wawancara dengan karyawan pada saat ini mengenai adanya sistem 
rolling atau perputaran setiap divisi penempatan kerja setiap 3 bulan sekali 
yang kurang sesuai dengan kompetensi atau keahlian karyawanya yang 
mengakibatkan karyawan berkerja setengah hati karena tidak sesuai dengan 
keinginan mereka. System rolling juga berlaku untuk staff yang akan akan di 
mutasi ke cabang Mutiara Cahaya yang lain, yang tidak sesuai dengan domisili 
tempat tinggal karyawan, beratnya pekerjaan karyawan dapat menimbulkan 
stress sehingga memperngaruhi turunya kepuasan kerja. Selain itu juga 
berdasarkan hasil wawancara dengan karyawan sikap atasan yang dinilai 
terlalu cuek dengan sebagian karyawan membuat karyawan merasa takut jika 
ingin berkomunikasi. Dan terkadang sikap karyawan lama yang kurang 
membaur dengan karyawan baru, menyebabkan rasa ketidaknayamanan untuk 
karyawan baru. Kurangnya komunikasi yang baik antara semua karyawan 
dirasakan kurang efektiv sehingga sering memunculkan miss communication 
antara karyawan dengan atasan, ataupun dengan sesama karyawan. Serta 
peringatan mengenai peraturan kedisiplinan seperti ketepatan masuk kerja, 
kehadiran atau presensi dan peraturan lainya  yang seringkali tidak di 
perhatikan dan disepelekan oleh karyawan yang berakibat akan di berikan 




merubah peraturan yang lebih ketat  yang menyebabkan menurunya kinerja 
karyawan. 
  Berdasarkan fenomena diatas peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul “Pengaruh Penempatan Kerja, Lingkungan Kerja 
Non Fisik dan Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan Mutiara 
















B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah penelitian yang telah diuraikan 
tersebut, maka peneliti dapat membuat perumusan sebagai berikut : 
1. Apakah ada pengaruh Penempatan Kerja terhadap  Kinerja Karyawan 
Mutiara Cahaya cabang Mejasem Tegal  ? 
2. Apakah ada pengaruh Lingkungan Kerja Non Fisik terhadap Kinerja 
karyawan Mutiara Cahaya cabang Mejasem Tegal ? 
3. Apakah ada pengaruh Disiplin Kerja  terhadap Kinerja Karyawan Mutiara 
Cahaya cabang Mejasem Tegal? 
4. Apakah ada pengaruh Penempatan Kerja, Lingkungan Kerja Non Fisik  dan 
Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan Mutiara Cahaya cabang 
Mejasem Tegal ?  
 
C. TUJUAN PENELITIAN 
Berdasarkan rumusan masalah di atas , maka tujuan dari penelitian ini 
adalah sebagai berikut : 
1. Untuk menganalisis Pengaruh Penempatan Kerja terhadap Kinerja 
karyawan Mutiara Cahaya cabang Mejasem Tegal. 
2. Untuk menganalisis Pengaruh Lingkungan Kerja non Fisik terhadap 
Kinerja Karyawan Mutiara Cahaya cabang Mejasem Tegal. 
3. Untuk menganalisis Pengaruh  Disiplin  Kerja terhadap Kinerja Karyawan 




4. Untuk menganalisis  Pengaruh Penempatan Kerja, Lingkungan Kerja non 
Fisik dan Disiplin  Kerja terhadap Kinerja Karyawan Mutiara Cahaya 
cabang Mejasem Tegal. 
 
D. MANFAAT PENELITIAN 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini di harapkan dapat menambah wawasan dan 
pengetahuan mengenai pengaruh Penempatan kerja, Lingkungan kerja non 
fisik dan Disiplin kerja terhadap Kinerja karyawan Mutiara Cahaya  cabang 
Mejasem Tegal. Serta diharapkan dapat menjadi tambahan referensi ilmu 
pengetahuan di perkuliahan khususnya pada bidang sumber daya manusia. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Mutiara Cahaya cabang Mejasem Tegal 
Hasil penelitian ini di harapkan dapat menjadi saran dan masukan 
bagi Mutiara Cahaya cabang Mejasem Tegal. Untuk meningkatkan 
kualitas sumber daya manusia, yang khususnya berkaitan dengan 
penempatan kerja, lingkungan kerja non fisik, dan disiplin kerja. 
b. Bagi Penulis 
Penelitian ini di harapkan menjadi sarana yang bermanfaat dalam 
mengimplementasikan ilmu pengetahuan, khususnya bidang sumber 
daya manusia dalam kaitan nya dengan penagruh penempatan kerja, 





c. Bagi Karyawan 
Hasil penelitian ini di harapkan dapat memberikan pengetahuan 
lebih kepada karyawan sehingga dapat menambah semangat dalam 

























A. Landasan Teori 
Landasan teori adalah definisi teori yang relevan yang digunakan untuk 
menjabarkan tentang variabel yang akan di teliti sebagai dasar untuk 
memeberikan jawaban sementara terhadap rumusan masalah yang di ajukan 
(hipotesis), dan penyusunan instrument penelitian. Teori yang digunakan 
bukan sekedar pendapat dari pengarang, tetapi teori yang telah teruji 
kebenaranya. 
1. Kinerja Karyawan 
a. Pengertian Kinerja Karyawan 
Kinerja merupakan suatu aktivitas yang dilakukan oleh sumber 
daya manusia atau individu sesuai dengan tanggung jawabnya masing-
masing yang berfokus kepada tujuan perusahaan. Pengelolaan kinerja 
tidak hanya sebatas alat untuk mengevaluasi kinerja karyawan tetapi 
sebagai strategi untuk menilai dan memotivasi peningkatan 
produktivitas kerja.  
Menurut Afandi (2018:83) Kinerja adalah hasil kerja yang dapat 
dicapai oleh seseorang atau kelompok orang dalam suatu perusahaan 
sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab masing-masing dalam 
upaya pencapaian tujuan organisasi secara illegal, tidak melanggar 




Sedangkan Menurut Rivai (2012:309) Kinerja merupakan 
perilaku nyata yang ditampilkan setiap orang sebagai prestasi kerja 
yang di hasilkan oleh karyawan sesuai dengan perannya dalam 
perusahaan. Kinerja karyawan perlu adanya penilaian dengan maksud 
untuk memberikan pengembangan karier yang dilihat dari performance 
serta kekuatan dan kelemahan karyawan. Wibowo (2011:7) 
mengatakan performance merupakan hasil kerja atau prestasi kerja 
yang merupakan perwujudan dari kemampuan dalam bentuk karya 
nayata. Dari beberapa pengertian di atas tersebu dapat dikatakan bahwa 
kinerja adalah prestasi yang dicapai oleh seseorang dalam 
melaksanakan tugas atau pekerjaanya sesuai dengan standard dan 
kriteria yang telah ditetapkan oleh pekerjaan.  
 
b. Dimensi dan Indikator Kinerja Karyawan  
Menurut Anwar Prabu Mangkunegara (2011:67) “Kinerja adalah 
hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang 
karyawan dalam melaksankan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab 
yang diberikan. Dimensi dan indikator kinerja karyawan adalah : 
1) Kualitas Kerja 
Merupakan hasil kerja karyawan yang dapat di ukur dengan 
efektifitas dan efiseiensi suatu pekerjaan yang dilakukan oleh 




tujuan atau sasaran perusahaan dengan baik . Adapun indikatornya 
sebagai berikut : 
a. Kemampuan kerja 
b. Ketrampilan kerja 
c. Hasil kerja 
2) Kuantitas kerja  
Kuantitas kerja adalah seberapa lama seseorang karywan 
bekerja dalam satu harinya . Dengan bekerja sesuai dengan standard 
waktu yang telah di tentukan maka kinerja dari karyawan tersebut 
sudah baik. Adapun indikatornya sebagai berikut: 
a. Waktu dalam bekerja 
b. Pencapaian target  
3) Kerjasama  
Yaitu kemampuan yang dimiliki suatu kelompok atau tim 
kerja dalam bekerja sama untuk mencapai tujuan, visi dan misi yang 
sama. Adapun indikatornya sebagai berikut : 
a. Jalinan kerja sama 
b. Kekompakan  
4) Tanggung jawab  
Yaitu kesadaran manusia karyawan akan menyelesaikan 






a. Hasil kerja 
b. Mengambil keputusan 
5. Inisiatif  
Yaitu kemampuan karyawan bekerja tanpa di beritahu terlebih 
dahulu apa yang harus dilakukan. Adapun indikatornya sebagai 
berikut : 
a. Kemandirian  
 
c. Faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan 
Kinerja karyawan yang berkualitas dipengaruhi karena adanya 
faktor kemampuan, komunikasi, dan ketrampilan kerja karyawan. 
Dalam upaya peningkatan hasil pekerjaan yang lebih baik dibutuhkan 
sebuah penilaian kerja. Dimana penilaian kinerja adalah suatu proses 
yang dipakai oleh perusahaan untuk mengevaluasi pelaksanaan kerja 
karyawan. Karyawan perusahaan berusaha utuk merencanakan, 
mengatur, dan melaksanakan pekerjaan yang menjadi tanggung 
jawabnya. Tanggung jawab karyawan dalam bekerja nantinya akan 
mempunyai dampak yang positif untuk peningkatan kinerja apabila 
karyawan melakukan segala pekerjaananya dengan baik.  
Sedangkan menurut Mangkunegara (2015:67) faktor-faktor yang 
mempengaruhi kinerja diantaranya : 




Secara psikologis kemampuan (ability) dan kemampuan 
reality (knowledge and skill) artinya karyawan dengan IQ di atas 
rata-rata (110-120) dengan pedidikan yang memadai untuk 
jabatanya dan terampil dalam mengerjakn pekerjaan sehari-hari, 
maka akan lebih mudah mencapai kinerja yang diharapkan. Oleh 
karena itu karyawan perlu di tempatkan pada pekerjaan yang sesuai 
dengan keahlianya. 
2) Faktor motivasi (Motivation) 
Motivasi berbentuk sikap (attitude) seorang karyawan dalam 
mengahadapi situasi kerja. Motivasi merupakan kondisi yang 
menggerakan diri karyawan terarah untuk mencapai tujuan kerja. 
 
2. Penempatan Kerja 
a. Pengertian Penempatan Kerja 
Penempatan kerja karyawan atau “The Right Man On The Right 
Place” yang berarti bahwa dalam menempatkan seorang karyawan 
harus sesuai dengan kemampuan atau keahlianya. Langkah awal dalam 
menghasilkan sumber daya manusia yang terampil dan handal perlu 
adanya suatu perencanaan dalam menentukan karyawan yang akan 
mengisi pekerjaa yang ada dalam perusahaan yang bersangkutan. 
Keberhasilan dalam pengadaan tenaga kerja terletak pada ketepatan 
dalam penempatan karyawan, baik penempatan karyawan baru maupun 




 Menurut Siswanto (2012:162) yaitu “Proses pemberian tugas dan 
pekerjaan kepada tenaga kerja yang lulus seleksi untuk dilaksanakan 
sesuai ruang lingkup yang telah ditetapkan, serta mampu 
mempertanggungjawabkan segala resiko dan kemungkinan-
kemungkinan yang terjadi atas tugas dan pekerjaan, wewenang serta 
tanggung jawabnya”. Hasibuan (2009:63) mengemukakan bahwa, 
“penempatan karyawan adalah tindak lanjut dari seleksi, yaitu 
menerapkan calon karyawan yang diterima (lulus seleksi) pada jabatan 
tertentu atau pekerjaan yang membutuhkanya dan sekaligus 
mendelegasi authority kepada orang tersebut”. Sedangkan menurut 
Mangkuprawira (2011:166) yaitu Penugasan kembali dari seorang 
karyawan pada sebuah pekerjaan baru. Kegiatan penempatan dilakukan 
berdasarkan tindak lanjut (follow up) dari hasil seleksi yang telah 
dilaksanakan sebelumnya. Kegiatan ini perlu dilakukan secara 
terencana karena akan mempengaruhi produktivitas dan loyalitas 
karyawan. 
Dapat disimpulkan bahwa penempatan adalah suatu proses 
pemberian tugas dan pekerjaan kepada tenaga kerja yang lulus dalam 
seleksi sesuai minat, bakat, pendidikan, dan prestasi yang dimiliki 







b. Dimensi dan Indikator Penempatan Kerja 
Menurut Mathis & Jakson (2013:118) adapun dimensi dan 
indikator yang menjadi bahan pertimbangan dalam penempatan 
karyawan adalah: 
1) Pekerjaan yang tepat 
Seseorang yang bekerja sesuai dengan kriteria pendidikan dan 
keahlianya serta dapat bekerja secara professional karena sudah 
terlatih di bidang yang diterimanya. Adapun indikatornya meliputi: 
a. Penempatan sesuai dengan pendidikan 
2) Pengetahuan dan ketrampilan  
Pengetahuan adalah fakta-fakta dan pelajaran yang dapat kita 
pelajari agar mampu menghadapi masalah yang akan datang 
kedepanya, khusunya dalam masalah belajar dan pekerjaan. 
Adapun indikatornya meliputi : 
a. Penempatan sesuai dengan pengetahuan 
b. Penempatan sesuai dengan ketrampilan 
3) Kemampuan  
Yaitu kapasitas seseorang individu untuk melakukan beragam 
tugas dalam suatu pekerjaan. Aadapun inidkatornya meliputi: 
a. Ketrampilan mental, seperti menganalisa data, membuat 
keputusan, menghitung, menghafal dan lain-lain. 
b. Ketrampilan fisik, seperti kemampuan melakukan tugas-tugas 




4) Pengalaman kerja  
Pengalaman seorang tenaga kerja untuk melakukan pekerjaan 
tertentu. Adapun indikatornya sebagai berikut : 
a. Pekerjaan yang harus dilakukan 
b. Lamanya melakukan pekerjaan 
 
c. Prosedur Penempatan Kerja 
Prosedur penempatan karyawan berkaitan erat dengan system 
dan proses yang digunakan. Pemilihan proses penempatan sangat 
penting dilaksanakan, agar pelaksanaanya efektif dalam mendukung 
tercapainya tujuan perusaan. Penempatan karyawan seperti promosi, 
transfer hendaknya dilakukan dengan proses yang efektif dan efisien 
supaya tercapai manfaat yang optimal. 
Sebelum mengadakan penempatan karyawan dalam hal ini perlu 
melihat prosedur atau proses yang harus ditempuh dalam penempatan 
karyawan. Adapun prosedur tersebut menurut Flippo dalam 
Komaruddin (2012:58) diantaranya : 
1) Harus ada wewenang untuk penempatan personalia yang datang 
dari daftar pemintaan personalia yang dikembangkan melalui 
analisis kayawan. 
2) Orang yang bertugas dalam penempatan harus mempunyai standard 




3) Standard ini di kemukakan oleh spesifikasi jabatan yang di 
kembangkan melalui analisis jabatan. 
4) Petugas harus mempunyai pelamar pekerjaan yang akan di seleksi 
untuk di tempatkan. 
 
d. Jenis-jenis Penempatan Karyawan 
Terdapat 3 jenis penemptan menurut Siagian Rivai (2011:211) ,yaitu :   
1) Promosi  
Promosi terjadi apabila seorang karyawan di pindahkan dari 
suatu pekerjaan ke pekerjaan yang lain yang lebih tinggi dalam 
pembayaran, tanggung jawab atau level. Umumnya diberikan 
sebagai penghargaan, hadiah (reward system) atas usaha dan 
prestasi di masa lampau 
2) Transfer 
Transfer terjadi jika seorang karyawan di pindahkan dari suatu 
bidang ke bidang tugas lainya yang tingkatanya hampir sama baik 
tingkat gaji, tanggung jawab maupun tingkat strukturalnya. 
3) Demosi  
Demosi terjadi apabila seorang karyawan di pindahkan dari 
suatu posisi ke posisi lainya yang lebih rendah tingkatanya, baik 






e. Metode Penempatan Kerja 
Dalam memilih metode penempatan kerja sangat penting, 
karena agar pelaksanaanya efektif serta mendukung tercapainya sebuah 
tujuan perusahaan. Pimpinan yang cakap akan menerapkan metode 
yang sesuai dan efektif dalam pelaksanaan tugas-tugasnya. Penempatan 
kerja karyawan seperti promosi, transfer dan demosi bagusnya dengan 
metode yang efektif dan efisien supaya tercapai manfaat yang optimal. 
Metode – metode yang dapat ditempuh dalam penempatan karyawan 
yaitu : 
1) Menentukan kebutuhan-kebutuhan sumber daya manusia 
2) Mengupayakan persetujuan anggaran untuk mengadakan atau 
mengisi jabatan-jabatan 
3) Mengembangkan kriteria penempatan yang valid 
4) Pengadaan (recuitmen) 
5) Mengadakan test untuk para pelamar 
6) Menyiapkan daftar diri para pelamar dan karyawan yang 
berkualitas. 
  
6. Lingkungan kerja Non Fisik 
a. Pengertian lingkungan kerja non fisik 
Lingkungan kerja dapat menjadi salah satu faktor yang dapat 
mempengaruhi produktivitas kerja dan efektifitas kerja karyawan. 




lingkugan kerja berhubungan dengan aktivitas yang dilakukan oleh 
karyawan dalam setiap harinya.  Lingkungan kerja Non Fisik dapat di 
artikan sebagai keadaan lingkungan di tempat kerja karyawan yang 
berupa suasana kerja yang harmonis dan terjadi komunikasi yang baik 
kantara bawahan dengan atasan (hubungan vertical) serta hubungan 
antar sesame karyawan (hubungan horizontal) dengan terjalinya 
hubungan kerja yang harmonis dan komunikasi yang baik, maka 
karyawan akan betah berada di tempat kerja yang dapat meningkatkan 
produktifitas kerja karyawan.  
Pengertian lingkungan kerja Non Fisik menrurut Sedermayanti 
(2011:26) adalah “ semua keadaaan yang terjadi yang berkaitan dengan 
hubungan kerja, baik hubungan dengan atasan maupun dengan rekan 
kerja, ataupun hubungan dengan bawahan “. Wursanto (2009:269) 
“menyebutnya sebagai lingkungan kerja psikis (yang berhubungan 
dengan pikiran dan jiwa manusia) dari lingkungan kerja”. Sedangkan 
menurut Mangkunegara dan Prabu (2011:105) Lingkungan kerja Non 
Fisik adalah “semua aspek fisik psikologis kerja, dan peraturan kerja 
yang dapat mempengaruhi kepuasan kerja dan pencapaian 
produktivitas”. 
Dari beberapa pendapat para ahli dapat disimpulkan 
Lingkungan kerja Non Fisik adalah kondisi kerja yang dirasakan 
karyawan pada saat bekerja , baik yang berbentuk lingkungan fisik 





b. Dimensi dan Indikator Lingkungan kerja Non Fisik 
Menurut Wursanto (2011:47) menyatakan bahwa Lingkungan 
kerja Non Fisik  yaitu sesuatu yang mneyangkut segi psikis dari 
lingkungan kerja. Adapun dimensi terdiri dari beberapa indikator di 
bawah ini yaitu : 
1) Suasana kerja  
Yaitu keadaan atau suasana dimana karyawan melakukan 
aktifitas setiap harinya. Adapun inidkatornya sebagai berikut : 
a. Suasana kekeluargaan di tempat kerja 
2) Perlakuan yang baik  
Yaiatu sikap keadillan bagi semua karyawan, dalam bentuk 
perlakuan. Adapun indikatornya sebagai berikut : 
a. Perlakuan yang baik antara sesame rekan kerja 
b. Perlakuan yang adil yang diberikan atasan kepada bawahan 
3) Hubungan yang harmonis 
yaitu hubungan kemanusiaan, kerukunan, dan saling menghargai ke 
semua pihak. Adapun indikatornya sebagai berikut : 
a. Komunikasi yang baik antar karyawan 








c. Faktor-faktor Lingkungan Kerja non Fisik 
Dalam teori yang di kemukakan oleh Budi W. Soetjipto (2010:87) 
ada beberapa faktor yang mempengaruhi lingkungan kerja non fisik 
diantaranya :  
1) Hubungan yang harmonis 
Hubungan yang harmonis merupakan bentuk hubungan dari suatu 
pribadi ke pribadi yang lain dlam suatu organisasi. 
2) Kesempatan untuk maju 
Kesempatan untuk maju merupakan suatu peluang yang dimiliki 
oleh seorang karyawan berprestasi dalam menjalankan pekerjaanya 
agar mendapatkan hasil yang baik. 
3) Keamanan dalam pekerjaan 
Keamanan yang dapat di masukan ke dalam lingkungan kerja, 
dalam hal ini terutama keamanan milik pribadi. 
 
7. Displin Kerja 
a. Pengertian Disiplin Kerja 
Salah satu aspek penting dalam Sumber Daya Manusia dapat 
dilihat pada sikap dan perilaku disiplin, karena displin mempunyai 
peran yang sangat penting untuk pertumbuhan organisasi , terutama 
digunakan untuk memotivasi karyawan agar mendisiplinkan diri dalam 




Kedisiplinan merupakan fungsi operatif Manajemen SDM yang 
terpenting karena semakin baik disiplin karyawan maka semakin tinggi 
prestasi kerja yang dapat dicapaiya. Tanpa disiplin karyawan yang baik 
, sulit bagi perusahaan mencapai hasil yang optimal. 
Disiplin kerja dapat diartikan sebagai suatu sikap atau perilau 
patuh dan taat terhadap peraturan yang berlaku di dalam suatu 
organisasi, baik yang tertulis maupun tidak tertulis untuk bersedia 
mematuhi dan menjalankanya dan siap untuk menerima sanksi apabila 
melanggar peraturan yang berlaku di suatu organisasi. Menurut Rivai 
(2011:825) disiplin kerja adalah “suatu alat yang digunakan para 
manajer untuk berkomunikasi dengan karyawan agar mereka bersedia 
untuk mengubah suatu perilaku serta sebagai suatu upaya untuk 
meningkatkan kesadaran dan kesediaan seseorang menaati semua 
pertaturaan perusahaan dan norma-norma social yang berlaku”. Bejo 
Siswanto (2014:599) “menyebutkan bahwa suatu sikap menghormati, 
menghargai, patuh dan taat terhadap peraturan-peraturan yang berlaku 
baik yang tertulis maupun tidak tertulis serta sanggup menjalankanya 
dan tidak mengelak menerima sanksi apabila melanggar tugas dan 
wewenang yang diberikan kepadanya”. Sedangkan Menurut Edy 
Sutrisno (2011:86) mengemukakan bahwa “ disiplin menunjukan suatu 
kondisi atau sikap hormat yang ada pada diri karyawan terhadap 
peraturan dan ketetapan perusahaan“. Dengan demikian bila peraturaan 




dilanggar, maka karyawan mempunyai disiplin kerja yang buruk. 
Sebaliknya, bila karyawan tunduk pada ketetapan perusahaan, 
menggambarkan adanya kondisi disiplin yang baik. 
Menetapkan kedisplinan sangat penting bagi sebuah perusahaan, 
karna kedisiplinan berisikan peraturan-peraturan penting bagi suatu 
perusahaan yang harus ditaati oleh karyawan. Dengan disiplin dapat 
menjadikan pekerjaan menjadi lebih efisien. Disiplin kerja dapat dilihat 
sebagai sesuatu yang mempunyai manfaat sangat besar baik untuk 
perusahaan ataupun bagi karyawan. Untuk perusahaan adanya disiplin 
kerja akan menjamin terpeliharanya tata tertib ,kelancaran pelaksanaan 
tugas, sehingga diperoleh hasil yang maksimal. Sedangkan bagi 
karyawan akan diper oleh suasana kerja yang menyenangkan sehingga 
akan menambah semangat kerja dalam melaksanakan pekerjaanya. 
 
b. Dimensi dan Indikator Disiplin Kerja 
Menurut Bejo Siswanto  (2010:291) dimensi kedisiplinan kerja 
meliputi beberapa indikator diantaranya : 
1) Kehadiran 
Kehadiran karyawan di perusahaan, setiap hari kerja karyawan 
diharuskan meakukan presensi pada waktu datang dan pulang, 
daam satu periode waktu. Adapun indikatornya sebagai berikut : 
a. Absensi 




2) Tingkat Kewaspadaan 
Merupakan suatu kemampuan untuk mempertahankan 
perhatian terhadap tugas dalam jangka waktu tertentu. Adapun 
indikatornya sebagai berikut :  
a. Ketelitian  
b. Perhitungan  
3) Ketaatan pada standar kerja 
Seperti dengan melakukan pekerjaan-pekerjaan sesuai dengan 
jabatan, tugas dan tanggung jawab serta berhubungan dengan unit 
kerja lain. Adapun indikatornya sebagai berikut : 
a. Menaati aturan dan pedoman 
b. Tanggung jawab 
4) Ketaatan pada peraturan kerja 
Berupa aturan tentang apa yang boleh dan apa yang tidak boleh 
di lakukan oleh para karyawan dalam organisasi. Adapun 
indikatornya sebagai berikut : 
a. Kepatuhan 
b. Kelancaran  
5) Etika kerja 
Etika kerja di perlukan setiap karyawan dalam melaksanakan 
pekerjaanya agar tercipta suasana harmonis, saling menghargai 






Adapun indikatornya sebagai berikut : 
a. Suasana harmonis 
b. Saling menghargai 
 
c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Disiplin Kerja 
Menurut Hasibuan (2016:194) mengemukakan bahwa terdapat 
beberapa faktor yang mempengaruhi disiplin kerja yaitu diantaranya : 
1) Tujuan dan Kemampuan 
Tujuan dan kemampuan ikut mempengaruhi tingkat kedisplinan 
karyawan, hal itu karena pada dasarnya pekerjaan yang dibebankan 
kepada karyawan harus sesuai dengan kemampuan karyawan 
tersebut, agar karyawan disiplin dan bersungguh-sungguh dalam 
menyelasaikan tugasnya. 
2) Kepemimpinan 
Kepemimpinan mempengaruhi tingkat kedisiplinan karyawan, 
karena bagaimanapun pemimpin akan menjadi dan dijadikan 
contoh bagi para anggotanya. 
3) Kompensasi 
Kompensasi juga berperan penting terhadap tingkat kedisiplinan 
karyawan, karena semakin besar gaji atau upah yang diterima oleh 
karyawan maka akan bertambah baik pula disiplin kerja karyawan. 




Sanksi hukum yang semakin berat akan membuat karyawan takut 
untuk melakukan tindakan indispliner dan membuat karyawan 
mematuhi segala pelanggaran karena di awasi. 
5) Pengawasan 
Dengan adanya pengawasan maka akan membuat karyawan 
menjadi disiplin karena adanya rasa takut pada diri mereka untuk 
melakukan kesalahan dan pelanggaran karena di awasi. 
 
d. Macam-macam Disiplin Kerja 
Menurut Mangkunegara (2013:129) ada 2 bentuk disiplin kerja yaitu : 
1) Disiplin Preventif 
Disiplin preventif adalah suatu upaya untuk menggerakan 
karyawan mengikuti dan mematuhi pedoman kerja, aturan-aturan 
yang telah digariskan oleh perusahaan. Tujuan dasarnya adalah 
untuk menggerkan karyawan berdisplin diri. Dengan cara preventif, 
karyawan dapat memlihara dirinya terhadap peraturan-peraturan 
perusahaan. 
2) Disiplin Korektif 
Disiplin korektif adalah suatu upaya menggerakan karyawan dalam 
menyatukan suatu peraturan dan mengarahkan untuk tetap 
mematuhi peraturan sesuai dengan pedoman yang berlaku pada 
perusahaan. Pada disiplin korektif, karyawan yang melanggar 




berlaku. Tujuan pemberian sanksi adalah untuk memperbaiki 
karyawan pelanggar, memelihara peraturan yang berlaku, dan 
memberikan pelajaran kepada pelanggar. 
 
e. Pendekatan Displin Kerja 
Terdapat tiga pendekatan disiplin kerja menurut Mangkunegara 
(2013:130) yaitu : 
1) Pendekatan disiplin modern 
Pendekatan disiplin modern yaitu mempertemukan sejumlah 
keperluan atau kebutuhan baru di luar hukuman. Pendekatan ini 
berasumsi : 
a. Disiplin modern merupakan suatu cara menghindarkan bentuk 
hukuman secara fisik. 
b. Melindungi tuduhan yang benar untuk di teruskan pada proses 
hukum yang berlaku 
c. Keputusan yang semuanya terhadap kesalahan atau prasangka 
harus di perbaiki dengan mengadakan proses penyuluhan 
dengan mendapatkan fakta-faktanya. 
d. Melakukan protes terhadap keputusan yang berat sebelah pihak 
terhadap disiplin 
2) Pendekatan disiplin dengan tradisi 
Pendekatan disiplin dengan tradisi, yaitu pendekatan disiplin 




a. Displin dilakukan oleh atasan kepada bawahan, dan tidak 
pernah ada peninjauan kembali bila telah di putuskan. 
b. Disiplin adalah hukuman untuk pelanggaran, pelaksanaanya 
harus disesuaikan dengan tingkat pelanggaranya. 
c. Pengaruh hukuman untuk memberikan pelajaran kepada 
pelanggar maupun kepada karyawan lainya. 
d. Peningkatan perbuatan pelanggaran di perlukan hukuman yang 
lebih keras. 
e. Pemberian hukuman terhadap karyawan yang melanggar kedua 
kalinya harus di beri hukuman yang lebih ketat. 
3) Pendekatan disiplin bertujuan 
Pendekatan disiplin bertujuan berasumsi bahwa : 
a. Disiplin kerja harus dapat diterima dan di pahami oleh semua 
karyawan. 
b. Disiplin bukanlah suatu hukuman, tetapi merupakan 
pembentukan perilaku. 
c. Disiplin ditujukan untuk perubahan perilaku yang lebih baik. 








B. Studi Penelitian Terdahulu 
Secara keseluruhan dari penelitian terdahulu yang menjadi referensi 
dalam penulisan ini memiliki persamaan dan perbedaanya masing-masing, 
berikut adalah uraianya : 
1. Abdul Rahman (2017),  dengan judul penelitian Pengaruh Disiplin Kerja, 
Lingkungan Kerja, dan Penempatan Kerja karyawan terhadap produktivitas 
kerja karyawan pada dinas kependudukan dan catatan sipil kab Batubara. 
Dalam penelitian ini memiliki perbedaan dengan penelitian penulis yang 
akan dilaksanakan, yaitu variabel lingkungan kerja sebgai variabel 
independen  dan produktivitas kerja sebagai variabel dependen. Akan tetapi 
terdapat juga persamaan yang dapat di ambil dari penulisan ini adalah 
variabel independen yang sama disiplin kerja dan penempatan kerja serta 
alat analisis yang sama menggunakan analisis regresi berganda. Dan hasil 
penelitian ini menunjukan bahwa variabel disiplin kerja dan lingkungan 
kerja berpengaruh secara signifikan terhadap prestasi kerja. 
2. Hiskia Jonest Rutunutu, Joyee Lapian, Lucky Dotulong (2015)  dengan 
judul penelitian Pengaruh Disiplin, Penempatan dan Lingkungan kerja 
terhadap kinerja karyawan pada badan pelayanan perizinan terpadu kota 
Manado. Dalam penelitian ini memiliki perbedaan dengan penulis yang 
akan dilaksanankan, yaitu variabel lingkungan kerja sebagai variabel 
independen, akan tetapi terdapat juga persamaan yang dapat diambil dari 
penulisan ini adalah variabel independen yang sama yaitu disiplin dan 




berganda. Dan hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa variabel disiplin 
kerja, penempatan kerja dan lingkungan kerja secara bersama berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 
3. Ahmad Kennedy Manullang, Tiara Puspa, Amalia Kusuma Wardini (2020) 
dengan judul penelitian Pengaruh Kompetensi dan Penempatan kerja 
terhadap kinerja karyawan negri  sipil di kabupaten Tapanuli tengah. Dalam 
penelitian ini memiliki perbedaan variabel kompetensi sebagai varibel 
independen, akan tetapi terdapat juga persamaa yang dapat di ambil dari 
penulisan ini adalah variabel penempatan kerja sebagai variabel 
independen, dan kinerja karyawan sebagai variabel dependen serta alat 
analisis yang sama menggunakan analisis regresi berganda. Dan hasil dari 
penelitian ini menunjukan bahwa kompetensi dan penempatan kerja baik 
secara parsial maupun simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
karyawan. 
4. Endang Haryati, Siti Hajar (2015) dengan judul Pengaruh Penempatan 
karyawan terhadap Produktivitas kerja pada PT. Pelabuhan Indonesia 
(Persero). Dalam penelitian ini memiliki perbedaan pada variabel 
produktivitas kerja sebagai variabel dependen, akan tetapi terdapat juga 
persamaan yang dapat di ambil dari penulisan ini adalah variabel 
penempatann kerja sebagai variabel independen, serta alat analisis yang 
sama menggunakan analisis regresi berganda. Dan hasil penelitian ini 
menunjukan bahwa variabel penempatan karyawan secara parsial 




5. Rara Rahmayuti (2018), dengan judul Pengaruh Disiplin kerja dan 
Lingkungan kerja non fisik terhadap kinerja karyawan dinas tenaga kerja 
dan transmigrasi provinsi Riau. Dalam penelitian ini terdapat persamaan 
yang dapat di ambil dari penelitian ini yaitu  variabel disiplin kerja dan 
lingkungan kerja non fisik sebagai variabel independen dan variabel kinerja 
karyawan sebagai variabel dependen, serta alat analisis yang digunakan 
menggunakan analisis regresi berganda. Dan hasil penelitian ini 
menunjukan bahwa variabel disiplin kerja dan lingkungan kerja non fisik 
berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. 
6. Ahmad Nur Rofi, SE, M.Si  (2012), dengan judul Pengaruh Disiplin kerja 
dan Pengalaman kerja terhadap prestasi kerja karyawan pada dapertemen 
produksi PT. Leo Agung Raya Semarang. Dalam penelitian ini terdapat 
perbedaan variabel pengalamaan kerja sebgai variaebel independen dan 
variabel perstasi kerja sebagai variabel dependen, tetapi terdapat persamaan 
yang dapat di ambil dari penelitian ini yaitu variabel disiplin kerja sebagai 
variabel independen serta ala analisis yang digunakan menggunakan 
analisis regresi berganda. Dan hasil penelitian ini menunjukan bahwa 
variabel disipli kerja dan pengalaman kerja mempunyai pengaruh yang 
cukup kuat terhadap prestasi kerja karyawan. 
7. Syalimono Siahaan, Syaiful Bahri (2019), dengan judul Pengaruh 
Penempatan Karyawan Motivasi, dan Lingkungan Kerja terhadap kinerja 
karyawan PT. PLN Unit Induk Pembangkitan Sumatera bagian utara. Dalam 




sebagai variabel independen, tetapi terdapat persamaan yang dapat di ambil 
yaitu variabel penemepatan karyawan sebagai variabel independen dan 
kinerja karyawan sebagai variabel dependen serta alat analisis yang 
digunakan menggunakan analisis regeresi liniear berganda. Dan hasil 
penelitian menunjukan bahwa secara parsial variabel penempatan 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 
8. Dewi Pratiwi, Latifah Hayani, Yuli Prasetyo, Angga Josua Lumban Tobing 
(2019) dengan judul Pengaruh Lingkungan kerja Fisik, dan Disiplin kerja 
terhadap Kepuasan kerja karyawan pada PT. Perkebunan Nusantara IV 
Medan. Dalam penelitian ini terdapat perbedaan variabel Lingkungan kerja 
Fisik sebagai variabel independen dan Kepuasan kerja karyawan sebagai 
variabel dependen, tetapi terdapat persamaan yang dapat diambil yaitu 
variabel Disiplin kerja sebagai varibel independen, serta alat analisis yang 
digunakan menggunakan alat analisis linear berganda. Dan hasil penelitian 
menunjukan bahwa Lingkungan kerja Fisik dan Disiplin kerja secara 
simultan berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja PT. Perkebunan 
Nusantara IV Medan. 
Penelitian terdahulu diatas menjabarkan tentang penelitian yang akan 
dilakukan oeh peneliti pada saat ini.  Secara spesifik perbandingan dengan 
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C. Kerangka Pemikiran Konseptual 
Kerangka pemikiran konseptual bertujuan untuk menggambarkan 
paradigma sebagai jawaban atas masalah penelitian. Dilihat dari fenomena 
perusahaan bahwa Penempatan kerja, Disiplin kerja, dan Lingkungan kerja non 
Fisik berpengaruh terhadap kinerja karyawan Mutiara Cahaya cabang 
Mejasem. 
1. Pengaruh Penempatan kerja terhadap Kinerja karyawan 
Penempatan kerja yang tepat akan berpengaruh terhadap kinerja karyawan, 
karena dengan karyawan di tempatkan bekerja sesuai dengan kompetensi 
atau keahlian yang dimilikinya hal ini akan membuat kinerja karyawan 
menjadi lebih baik dan maksimal, karena karyawan dapat dengan mudah 
menyelesaikan pekerjaan yang di berikan. Malayu S.P Hasibuan (2012:64) 
“ penempatan yang tepat merupakan motivasi yang memnimbulkan 
antusias dan semangat kerja yang tinggi bagi karyawan dalam 
menyelsaikan pekerjaanya”. Pengaruh penempatan kerja terhadap kinerja 
karyawan sudah diteliti sebelumnya oleh Ahmad Kennedy Manullan dkk 
(2020) yang berjudul pengaruh kompetensi dan penempatan kerja terhadap 
kinerja karyawan negeri sipil di kabupaten Tapanuli tengah, 
mengemukakan  bahwa terdapat pengaruh yang signifikan secara parsial 
maupun simultan antara variabel penempatan kerja, terhadap kinerja 
karyawan.  






2. Pengaruh Lingkungan kerja non Fisik terhadap Kinerja karyawan 
Lingkungan kerja di dalam suatu perusahaan penting untuk di perhatikan, 
terutama lingkungan kerja non fisik. Lingkungan kerja yang baik dan 
suasana kerja yang menyenangkan akan mendukung pelaksanaan kerja 
sehingga karyawan menjadi lebih bersemangat dalam bekerja dan dapat 
meningkatkan kinerja karyawan. Pengaruh lingkungan kerja non fisik 
terhadap kinerja karyawan sudah di teliti sebelumnya oleh Rara Rahmayuti 
(2018) yang berjudul pengaruh disiplin kerja dan lingkungan kerja non fisik 
terhadap kinerja karyawan dinas tenaga kerja dan transmigrasi provinsi 
Riau, mengemukakan bahwa variabel lingkungan kerja non fisik 
berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. 
𝐻2 : Variabel Lingkungan kerja non Fisik berpengaruh terhadap Kinerja 
karyawan. 
3. Pengaruh Disiplin kerja terhadap Kinerja karyawan 
Disiplin kerja meruapakan hal yang sangat penting untuk di pelihara di 
suuatu perusahaan karena dengan adanya disiplin kerja, maka karyawan 
dapat melakukan pekerjaanya sesuai dengan prosedur dan aturan yang telah 
di tetapkan perusahaan dan serta dengan adanya kedisiplian dapat menjaga 
loyalitas maupun kualitas karyawanya. Pengaruh disiplin kerja terhadap 
kinierja karyawan sudah di telti sebelumya oleh Nova Syafrina (2017) yang 




Fajar Pekanbaru, yang mengemukakan bahwa variabel disipin kerja 
berpengaruh positif  dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 
𝐻3 : Variabel Disiplin kerja berpengaruh terhadap Kinerja karyawan 
4. Pengaruh Penempatan kerja, Lingkungan kerja non Fisik, dan Disiplin 
kerja terhadap Kinerja karyawan 
Kinerja karyawan dipengaruhi oleh Penempatan kerja, Lingkungan kerja 
non Fisik, dan Disiplin kerja. Penempatan kerja yang harus sesuai dengan 
kompetensi karyawan, Lingkungan kerja non fisik yang meliputi hubungan 
dengan atasan ataupun dengan sesame rekan kerja, serta Disiplin kerja yang 
harus ada di perusahaan agar perusahaan berjalan sesuai prosedur dan 
aturan yang berlaku. Pengaruh Penempatan kerja, Lingkungan kerja non 
Fisik, dan Disiplin kerja terhadap Kinerja karyawan telah di teliti 
sebelumnya oleh Hiskia Jonest Runtunuwa, dkk (2015) yang berjudul 
Pengaruh disiplin, penempatan dan lingkungan kerja terhadap kinerja 
karyawan  pada badan pelayanan perizinan terpadu kota Manado, yang 
mengemukakan bahwa menunjukan bahwa variabel disiplin kerja, 
penempatan kerja dan lingkungan kerja secara bersama berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 
𝐻4 : Variabel Penempatan kerja, Lingkungan kerja non Fisik, dan Disiplin 






Berikut kerangka pemikiran teoritis tentang faktor-faktor yang 





      
  









   Pengaruh antar variabel (Parsial) 




























D. PERUMUSAN HIPOTESIS 
Berdasarkan latar belakang masalah, perumusan masalah dan tujuan 
penelitian maka dirumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut : 
H1: Variabel penempatan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan 
Mutiara Cahaya cabang Mejasem Tegal. 
H2 : Variabel Lingkungan kerja non Fisik berpengaruh terhadap kinerja 
karyawan Mutiara Cahaya cabang Mejasem Tegal. 
H3 :  Variabel Disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan Mutiara 
Cahaya cabang Mejasem Tegal. 
H4:  Variabel Penempatan kerja, lingkungan kerja non fisik, dan disiplin kerja 












BAB III  
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah metode 
Kuantitatif. Metode Kuantitatif  adalah suatu proses menemukan pengetahuan 
yang menggunakan data berupa angka sebagai alat menemukan keterangan 
mengenai apa yang ingin di ketahui. Menurut Sugiyono (2013:13) yaitu : 
“Metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan 
untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data 
menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/ statistik, 
dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah di tetapkan”. 
Metode pengumpulan data menggunakan metode survey. Sigarimbun 
(2011:3) menjelaskan bahwa penelitian dengan metode survey ini merupakan 
penelitian yang mengambil sampel dari suatu populasi dan menggunakan 
kusioner sebagai alat pengumpulan data yang pokok. Kusioner adalah alat 
pengumpul data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pernyataan 
atau pertanyaan tertulis kepada responden untuk dijawabnya. Dan selanjutnya 








B. Populasi dan Sampel 
1. Populasi Penelitian 
Menurut Silaen (2018:87) “ Populasi adalah keseluruhan dari objek 
atau individu yang memliliki karakteristik (sifat-sifat) tertentu yang akan 
diteliti ”. populasi disebut juga universum (universe) yang berarti 
keseluruhan, dapat berupa benda hidup atau benda mati.  Populasi yang 
akan menjadi objek dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan tetap dari 
Mutiara Cahaya cabang Mejasem Tegal yang berjumlah 77 Orang.  
Tabel 3.1 
Data Populasi Karyawan  Mutiara Cahaya 
 
Sumber : Arsip Mutiara Cahaya cabang Mejasem ; 2021 
2. Sampel Penelitian 
Menurut Silaen (2018:87) “ Sampel adalah sebagian dari populasi 
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Metode yang digunakan untuk pengambilan sampel menggunakan 
teknik sampling jenuh. Dimana penelitian ini sampel yang akan di ambil 
adalah seluruh karyawan Mutiara Cahaya cabang Mejasem Tegal sebanyak 
77 orang sebagai karyawan tetap. 
 
C. Definisi Konseptual dan Operasioanl Variabel 
1. Definisi Konseptual 
Variabel merupakan suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, 
objek atau kegiatan yang mempuyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulanya menurut Sugiyono 
(2010:60) Penelitian ini terdiri oleh dua variabel yaitu variabel independen 
atau variabel bebas dan variabel dependen atau variabel terikat. Variabel 
bebasnya yaitu penempatan kerja (X1) , Lingkungan kerja non fisik (X2) , 
Disiplin Kerja (X3) , sedangkan untuk variabel terikatnya yaitu Kinerja (Y). 
a) Kinerja (Y) 
Kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai 
oleh seorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan 
tanggung jawab yang diberikan kepadanya 
b) Penempatan Kerja (X1) 
Penempatan kerja adalah kebijaksanaan terhadap sumber daya 
manusia untu menentukan posisi atau jabatan seseorang. Penugasan 




direkrut, tetapi dapat juga melalu promosi, pengalihan (transfer), dan 
penurunan jabatan (demosi) atau bahkan pemutusan hubungan kerja. 
c) Lingkungan Kerja Non Fisik (X2) 
Lingkungan kerja non fisik adalah keadaan yang berkaitan dengan 
hubungan kerja di dalam perusahaan tersebut, bisa dari hubungan 
atasan dengan bawahan ataupun dengan sesame rekan kerja. 
d) Disiplin Kerja (X3) 
Disiplin adalah suatu sikap menghormati dan menghargai suatu 
peraturan yang berlaku, baik secara tertulis maupun tidak tertulis 
serta sanggup menjalankanya dan tidak menolak untuk menerima 
sanksi-sanksi apabila dia melanggar tugas dan wewenang yang 
diberikan kepadanya. 
 
2. Definisi Operasional 
Definisi operasional menurut Sugiyono (2013:38) adalah ” suatu 
atribut atau sifat nilai dari obyek atau kegiatan yang memiliki variasi 
tertentu yang telah ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 
hari ditarik kesimpulanya”. 
Operasional variabel diperlukan untuk menentukan jenis dan 
indikator darai variabel-variabel yang terkait dalam penelitian ini. 
Disamping itu operasional variabel bertujuan untuk menentukan skala 




dengan menggunakan alat bantu dapat di lakukan dengan tepat. Definisi 
operasional variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
TABEL 3.2 
Opeasional Variabel 






















1 Likert  
Ketrampilan 1 Likert 



















Kekompakan 1 Likert 




















































































































































Kehadiran Absensi 1 Likert 
Tepat waktu 1 Likert 
Tingkat 
kewaspadaan 
Ketelitian 1 Likert 







Tanggung jawab 1 Likert 
Ketaatan pada 
peraturan kerja 
Kepatuhan 1 Likert 
Kelancaran 1 Likert 










D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data adalah cara-cara yang digunakan untuk 
mengumpulkan data dan keterangan-keterangan lainya dalam penelitian 
terhadap masalah yang menjadi objek penelitian. Pada penelitian ini 
menggunakan teknik pengumpulan data berupa Kusioner. 
 Kusioner adalah teknik pengumpulan data melalui formulir-formulir 
yang berisi pertanyaan-pertanyaan yang diajukan secara tertulis pada 
seseorang atau responden untuk mendapatkan jawaban atau tanggapan. 
Kusioner dibagikan kepada seluruh  karyawan tetap  Mutiara Cahaya cabang 
Mejasem Tegal. 
Metode ini digunakan untuk memperoleh data mengenai penempatan 
kerja, lingkungan kerja non fisik dan disiplin kerja dari responden. Selanjutya 
jawaban dari responden dibagi dalam 5 kategori penilaian atau menggunakan 
skala likert dimana masing-masing pertanyaan diberi skor 1 sampai 5 antara 
lain : 
1. Sangat Setuju  (SS)  skor 5 
2. Setuju   (S)  skor 4 
3. Netral    (N)  skor 3 
4. Tidak Setuju  (TS)  skor 2 







E. Uji Instrumen Penelitian 
Penelitian ini menggunakan data primer. Data dikumpulkan dengan 
teknik kusioner, yaitu dengan memberikan pernyataan tertulis kepada 
responden. Selanjutnya responden memberikan tanggapan atas pernyataan 
yang diberikan. Mengingat pengumpulan data dilakukan dengan 
menggunakan kusioner, kejujuran responden dalam menjawab pernyataan 
meruapakan hal yang penting dalam penelitian. Kusioner yang diberikan 
dirancang dengan menggunakan skala likert. Keabsahan suatu hasil 
penelitian sangat ditentukan oleh alat ukur yang digunakan. Untuk 
mengatasi hal tersebut diperlukan dua macam pengujian yaitu test validitas 
dan tes reabilitas. 
1. Uji Validitas 
Uji validitas adalah suatu derajad ketepatan antara data yang 
seseungguhnya terjadi dengan data yang di kumpulkan oleh 
peneliti.instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan 
mendapatkan data ( mengukur ) itu valid. Valid berarti instrument 
tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya di ukur 
(Sugiyono, 2017:121) 
Teknik uji yang digunakan adalah teknik korelasi melalui koefisien 
korelasi product moment. Skor ordinal dari setiap item pertanyaan yang 
di uji validitasnya di korelasikan dengan skor ordinal keseluruhan item. 
Jika koefisien korelasi tersebut positif, maka item tersebut dinyatakan 




dan akan dikeluarkan dari kusioner atau diganti dengan pernyataan 
perbaikan. Cara mencari nilai korelasi adalah sebagai berikut : 
𝑟
𝑥𝑦= 





][𝑛(∑ 𝑦)2 −(∑ 𝑦)2  ]
 
Keterangan : 
r = koefisien korelasi 
n = jumlah sample 
x = skor item pernyataan 
y = skor total 
Uji validitas ini menggunakan program SPSS. Dimana Instrumen 
pnelitian ini di ujikan kepada 30 karyawan Mutiara cahaya cabang 
Mejasem Tegal , dengan taraf signifikan 5% maka di dapatkan 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
0,361 untuk menilai kevalidan masing-masing  butir pernyataan dapat 
dilihat dari nilai. corrected item total correlation masing-masing butir 
pertanyaan suatu butir pernyataan dikatakan valid jika nilai 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 yang 
merupakan nilai dari corrected item – total correlation >0,381 , 
sebaliknya jika  𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  <0,381 maka instrument atau pernyataan 
tersebut di katakana tidak valid (Sugiyono 2017:133). 
2. Uji Reabilitas 
Uji reabilitas dilakukan untuk memastikan apakah instrument yang 
dipakai reliabel atau tidak, reabilitas menyangkut ketepatan alat ukur. 
Maksud dari reliabel adalah jika instrument tersebut di ujikan berulang-




reabilitas adalah sejauh mana hasil pengukuran dengan menggunakan 
objek yang sama akan menghasilkan data yang sama”.  
Untuk melihat reabilitas masing-masing instrument yang digunakan 
penulis menggunakan koefisien Cronbach Alpha (a) dengan 
menggunakanaplikasi SPSS . menghitung nilai reabilitas menggunakan 
rumus sebagai berikut :  








R = Koefisien reabilitas alpha cronbach 
n = Jumlah item 
S = Varian skor keseluruhan 
Si = Varian masing-masing item 
Pengujian reabilitas dengan Cronbach alpha bisa dilihat dari nilai 
alpha  Cronbach  dari 0,00 sampai 1,00. Jika skala itu di kelompokan ke 
dalam lima kelas dengan range yang sama, maka ukuran kemantapan alpha 
dapat diinterprestasikan sebagai berikut : 
a) Nilai alpha Cronbach 0.00 s.d 0,20 berarti kurang reliabel 
b) Nilai alpha Cronbach 0,21 s.d 0,40 berarti agak reliabel 
c) Nilai alpha Cronbach 0,41 s.d 0,60 berarti cukup reliabel 
d) Nilai alpha Cronbach 0,61 s.d 0,80 berarti reliabel 




jika nilai alpha> dari nilai 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu 0,7 maka dapat dikatakan 
reliabel, begitupun sebaliknya jika alpha< dari nilai 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu 0,7 maka 
tidak reliabel. 
 
F. Metode Analisis Data 
Dalam Penelitian ini metode analisis data menggunakan metode regresi  
sederhana dan metode regresi linear berganda . Metode regresi sederhana 
adalah sebuah metode untuk permodelan hubungan antara satu variabel 
dependen dan satu varibel independen. Sedangkan Metode regresi linear 
berganda adalah analisis yang digunakan untuk mengetahui pengaruh atau 
hubungan antar variabel dependen (variaebl terikat)  dengan dua ataupun lebih 
variabel independen (variabel bebas). 
Metode analisis linear berganda yang akan digunakan harus memenuhi 
syarat pengujian, oleh karena itu sebelum analisis regresi linier berganda 
dilakukan, maka harus diuji terlebih dahulu dengan menggunakan uji asumsi 
klasik. Uji asumsi klasik wajib dilakukan untuk menguji layak tidaknya model 
regresi linier berganda yang digunakan dalam penelitian ini. Dan sebelum data di 
olah data ordinal harus di transformasi menjadi data interval dengan menggunakan 
metode  suksesive interval (MSI) : 
1. Metode Suksesive Interval  
Menurut Serdamayanti dan Syariudin Hidayat (2011:55) Metode 
suksesif interval (MSI) adalah metode penskalaan untuk menaikan skala 




tersebut dapat di tinjau bahwa MSI merupakan alat untuk mengubah data 
ordinal menjadi interval. Dalam proses pengolaahn data MSI, peneliti 
menggunkan bantuan additional instrument ( add-ins) pada microsoft 
excel. Berikut ini Langkah-langkah yang dilakukan dalam penggunaan 
MSI, diantaranya sebagai berikut :  
a) Memperlihatkan setiap butir jawaban responden dari kusioner yang di 
sebarkan. 
b) Setiap butir pernyataan telah menentukan frekuensi (f) dari jawaban 
responden yang menjawab skor 1,2,3,4 dan 5 untuk setiap item 
pernyataan. 
c) Setiap frekuensi dibagi dengan banyaknya responden dan hasilnya di 
sebut sebagai proporsi. 
d) Setelah mendapatkan proporsi, selanjutnya menentukan proporsi 
komulatif dengan cara menjumlahkan nilai proporsi secara berurutan 
perkolom skor. 
e) Menentukan nilai Z untuk setiap PF (proporsi frekunsi) yang diperoleh 
dengan menggunakan table distribusi normal. 
f) Menentukan skala (scale value = SV ) untuk setiap skor jabawan yang 
diperoleh dengan menggunakan table tinggi densitas. 
g) Menentukan skala dengan menggunakan rumus persamaan sebagai 
berikut: 
Sv =
( 𝐷𝑒𝑛𝑠𝑖𝑡𝑦 𝑎𝑡 𝐿𝑜𝑤𝑒𝑟 𝐿𝑖𝑚𝑖𝑡 )−𝐷𝑒𝑛𝑠𝑖𝑡𝑦 𝑎𝑡 𝑈𝑝𝑝𝑒𝑟 𝐿𝑖𝑚𝑖𝑡






Density at Lower Limit = Kepadatan batas bawah 
Density at Upper Limit = Kepadatan batas atas 
Area Below Upper Limit = Daerah di bawah batas atas 
Area Below Lower Limit = Daerah di bawah batas bawah 
h) Setelah menentukan SV maka nilai skala ordinal ke interval, yaitu nilai 
SV yang nilainya terkecil ( harga negative yang terbesar) di ubah 
menjadi sama dengan 1 ( satu ). Adapun rumus yang digunakan untuk 
menentukan nilai transformasi adalah sebagai berikut : 
Transformed scale value = Y= SV + |𝑆𝑉𝑚𝑖𝑛| + 1 
i) Setelah mendapatkan nilai dari Transformed scale value , nilai tersebut 
adalah nilai skala interval.  
2. Uji Asumsi Klasik 
a) Uji Normalitas 
Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model entuk 
regresi, variabel terikat dan variabel bebas keduaya mempunyai 
distribusi normal atau tidak. Dengan menggunakan analisis grafik 
digunakan untuk melihat normalitas data dilakukan dengan melihat 
grafik histogram dan kurva normal probability plot. 
b) Uji Multikolineritas 
Uji Multikolineritas bertujuan untuk mrenguji apakah model 
regresi ditemukan adanya korelasi antara variable independen atau 
variabel bebas. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi 




terjadia gejala multikolineritas jika nilai VIF (Variance Inflation Factor) 
< 10 (Ghozali,2009:97). 
c) Uji Heterokedastitas 
Uji Heterokedastitas bertujuan menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain. Jika varian dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan lain tetap, maka disebut homoskedastitas dan jika berada 
disebut heterokedastitas. 
3. Analisis Regresi Sederhana 
Menurut Suyono (2018:05) regresi sederhana adalah model 
probalistik yang menyatakan hubungan linear antara dua variabel dimana 
salah satu variabel di anggap mempengaruhi variabel yang lain. Variabel 
yang mempengaruhi dinamakan variabel bebas (independen) dan variabel 
yang dipengaruhi dinamakan variabel terikat (dependen). Dalam hal 
tersebut untuk mengetahui pengaruh penempatan kerja terhadap kinerja 
karyawan, pengaruh lingkungan kerja non fisik terhadap kinerja karyawan, 
dan pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja karyawan pada Mutiara 
Cahaya cabang Mejasem Tegal.  Perumusan regresi sederhana dengan satu 
predictor menurut Sugiyono (2016:188) dirumuskan sebagai berikut  : 
𝑌 =  𝑎 + 𝑏𝑋 
Keterangan : 
Y = Nilai yang di prediksikan 




b = Koefisien regresi 
x = Nilai variabel independen (Penempatan kerj, Lingkungan kerja non 
fisik, disiplin kerja) 
4. Analisis Regresi Linier Berganda 
Analisis regresi linier berganda di gunakan untuk mengetahui 
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen, dalam hal 
tersebut untuk mengetahui pengaruh penempatan kerja, lingkungan kerja 
non fisik, dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan Mutiara Cahaya 
cabang Mejasem Tegal.  Sugiyono merumuskan analisis regresi linear 
berganda sebagai berikut : 
𝑌 = 𝑎 +  𝛽1𝑋1 + 𝛽2𝑋2 +  𝛽3𝑋3 + 𝑒  
Keterangan : 
Y = Variabel dependen ( Kinerja Karyawan ) 
𝑎 = Konstanta 
𝛽1 = Koefisien regresi pengaruh 𝑋1 ( Penempatan Kerja ) 
𝛽2 = Koefisien regresi pengaruh 𝑋2 ( Lingkungan kerja Non Fisik) 
𝛽3 = Koefisien regresi pengaruh 𝑋3 ( Disiplin Kerja ) 
𝑋1 = Variabel independen (Penempatan kerja) 
𝑋2 = Variabel independen (Lingkungan kerja Non Fisik) 
𝑋3  = Variabel independen (Disiplin kerja) 






5. Uji T ( Parsial) 
Uji t bertujuan untuk menguji bagaimana pengaruh parsial dari 
variabel bebas terhadap variabel terikat yaitu dengan membandingankan 
𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dan 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 . Pada penelitian kali ini uji parsial digunakan untuk 
mengetahui signifikasi pengaruh variabel bebas penempatan kerja terhadap 
kinerja karyawan, lingkungan kerja non fisik terhadap kinerja karyawan, 
dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan .  
Masing-masing t hasil perhitungan ini kemudian dibandingkan 
dengan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  yang diperoleh dengan menggunakan taraf kesalahan 0,05. 
Berikut rumus uji t secara parsial sebagai berikut : 





r = korelasi parsial yang ditemukan  
n = jumlah sample 
t = 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 yang selanjutnya di konsultasikan dengan   𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
Untuk pengujian pengaruh parsial digunakan rumusan hipotesis 
sebagai berikut : 
a) Pengujian 𝑋1 
𝐻0 : 𝛽1 = 0 , Artinya tidak ada pengaruh yang signifikan antara 
penempatan kerja terhadap kinerja karyawan. 
𝐻1 : 𝛽1 ≠ 0 , Artinya ada pengaruh yang signifikan anatara 




b) Pengujian 𝑋2 
𝐻0 : 𝛽2 = 0 , Artinya tidak ada pengaruh yang signifikan antara 
lingkungan kerja non fisik terhadap kinerja karyawan. 
𝐻1 : 𝛽2 ≠ 0 , Artinya ada pengaruh yang signifikan antara 
lingkungan kerja non fisik terhadap kinerja karyawan. 
c) Pengujian 𝑋3 
𝐻0 : 𝛽3 = 0 , Artinya tidak ada pengaruh yang signifikan antara 
disiplin kerja terhadap kinerja karyawan. 
𝐻1 : 𝛽3 ≠ 0 , Artinya ada pengaruh yang signifikan antara 
disiplin kerja terhadap kinerja karyawan. 
Uji signifikansi terhadap hipotesis tersebut di tentukan melalui 
uji t dengan kriteria pengujian seperti berikut ini : 
𝐻𝑜 : Ditolak jika 𝑠𝑖𝑔 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑎 ( tingkat signifikan yang di 
gunakan ) 
𝐻𝑜: Diterima jika 𝑠𝑖𝑔 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑎 (tingkat signifikan yang di 
gunakan ) 
Jika 𝐻𝑜 di terima, dapat diartikan bahwa pengaruh variabel 
independen secara parsial terhadap variabel dependen dinilai 
tidak terdapat pengaruh, tetapi jika  𝐻𝑜 ditolak maka terdapat 







6. Uji F (Simultan) 
Menurut Ghozali (2013:98) “Uji F bertujuan untuk menunjukan 
apakah semua variabel independen yang dimasukan ke dalam model secara 
simultan atau bersama-sama mempunyai pengaruh terhadap variabel 
dependen”. Pada pengujian secara simultan ini akan di uji pengaruh kedua 
variabel independen secara bersama-sama terhadap variabel dependen.  Uji 
yang di gunakan pada pengujian simultan adalah uji F dengan rumus 
sebagai berikut: 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑅2  / (𝑘−1)
(1−𝑅2)/(𝑛−𝑘)
    
Keterangan : 
r : Koefisien korelasi berganda 
n : Jumlah sample 
k : Banyaknya komponen variabel bebas 
Untuk pengujian pengaruh simultan dapat di gunakan rumus 
hipotesis sebagai berikut : 
𝐻𝑜 : 𝛽1 = 0 , Artinya penempatan kerja, lingkungan kerja non fisik dan 
disiplin kerja tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan Mutiara 
Cahaya cabang Mejasem Tegal. 
𝐻𝑎 : 𝛽1 ≠ 0 , Artinya penempatan kerja, lingkungan kerja non fisik dan 
disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan Mutiara Cahaya 
cabang Mejasem Tegal. 
Untuk F kriteria yang di gunakan adalah : 




𝑗𝑖𝑘𝑎 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 <  𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  (𝑎,𝑘−1 ,𝑛−𝑘),𝐻0 maka diterima. 
Jika 𝐻𝑜 ditolak artinya terdapat pengaruh dari variabel-variabel independen 
secara bersama-sama. Tetapi jika 𝐻𝑜 diterima dapat diartikan tidak adanya 
pengaruh dari variabel-variabel independen secara bersama-sama. 
7. Uji Koefisien Determinasi (𝑅2) 
Uji koefisien determinasi atau 𝑅2 menurut Ghozali (2016:97) pada 
intinya digunakan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model 
dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinan 
diantara nol dan satu. Nilai 𝑅2 yang kecil (mendekati 0) berarti kemampuan 
variabel-variabel independen (penempatan kerja,lingkungan kerja non fisik 
dan disiplin kerja) dalam menjelaskan variasi variabel dependen (kinerja 
karyawan) amat terbatas. Nilai yang mendektai sau berarti variabel-
variabel independen memberikan hampir semua informasi yang di 
butuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen. Secara umum 








HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum 
1. Sejarah Singkat Mutiara Cahaya Swalayan 
Mutiara Cahaya merupakan salah satu swalayan yang berkembang 
cukup pesat dan dikenal oleh masyarakat di kota maupun kabupaten Tegal. 
Mutiara cahaya sendiri sudah mempunyai 6 cabang yang tersebar di daerah 
kota dan kabupaten Tegal sediri, yaitu diantaranya pusatnya berada di 
Mutiara Cahaya 1 Slawi atau sering disebut juga MC Lama, dan cabang 
lainya diantaranya Mutiara Cahaya Mall Slawi, Muiara Cahaya Gumayun, 
Mutiara Cahaya Kudaile, Mutiara Cahaya Kudaile 2,  dan Mutiara Cahaya 
Mejasem. 
Mutiara Cahaya merupakan perusahaan keluarga yang didirikan oleh 
Ibu Cantik Mutiara Cahaya beserta suaminya Bapak Abdu Rahman sejak 
tahun 1995. Bapak Abdu Rahman yang dikenal visioner dan ahli di bidang 
ekonomi tersebut, lalu mereka membuka toko sembako yang sederhana 
yang berada si Slawi yang Bernama Mutiara Cahaya, nama tersebut di 
ambil dari nama belakang pemiliknya yaitu Ibu Cantik Mutiara Cahaya 
atau seperti sekarang biasa dikenal dengan sebutan MC Swalayan. 
Seiring dengan berjalanya waktu mereka membuka toko MC 




2 yang sangat berkembang pesat dan banyak di minati oleh masyarakat 
terutama di Slawi. Sampai pada tahun 2008 beliau mengembangkan 
tokonya menjadi sebuah Swalayan, Mutiara Cahaya Swalayan yang 
berbasis wisata belanja jadi selain masyarakat bisa menikmati belanja 
sambal bermain karena Mutiara Cahaya telah memberikan fasilitas lainya 
seperti Super Game, Fashion Store, dan Spot Kuliner.  
Hingga pada tahun 2012-2014 sudah mempunyai 6 cabang di kota 
dan kabupaten Tegal, dalah satu cabang yang berdiri yaitu di Mutiara 
Cahaya cabang Mejasem Tegal. 
1. Visi dan Misi Mutiara Cahaya Swalayan 
a. Visi 
Menjadikan Mutiara Cahaya Swalayan menjadi usaha retail terbaik 
dan dikenal oleh masyarakat Tegal. 
b. Misi 
1) Memberikan pelayanan yang terbaik atau service excellence 
2) Memberikan pelanggan yang nyaman dan ramah menggunakan 
5S (Senyum, Sapa, Salam, Sopan, Santun dan Semangat) 
3) Menyedikan kebutuhan konsumen dan menyediakan produk 
yang berkualitas 
4) Memberikan member card atau kartu pelanggan untuk 






B. Hasil Penelitian 
a. Deskripsi Responden 
Dalam penelitaian ini mengambil 77 responden sebagai sampel. 
Responden tersebut adalah karyawan tetap Mutiara Cahaya cabang 
Mejasem Kota Tegal. Penelitian ini menggunakan Teknik sampling 
jenuh karna semua responden di jadikan sampel. Data yang di gunakan 
dalam penelitian ini adalah data primer dimana data primer didapat 
dengan cara menyebar kusioner kepada karyawan Mutiara Cahaya 
cabang Mejasem Tegal. Dari penyebaran  kuisioner yang telah dilakukan, 
dapat diketahui gambaran mengenai responden yang menjadi objek 
penelitian sebagai berikut : 
Tabel 4.1 







17 Tahun - 20 Tahun 10 13% 
21 Tahun - 30 Tahun 45 59% 
31 Tahun - 40 Tahun 15 19% 
Lebih dari 41 tahun 7 9% 
Jumlah 77 100% 
Sumber: data primer diolah, 2021 
Tabel di atas menunjukkan bahwa karakteristik responden 
berdasarkan usia yaitu responden  yang berusia 17 - 20 tahun sebanyak 
10 orang repsonden atau 13%, responden  yang berusia 21-30 tahun 




tahun sebanyak 15 orang repsonden atau 19% dan responden  yang 
berusia lebih dari 41 tahun sebanyak 7 orang repsonden atau 9%. 
Tabel 4.2 
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
 





Laki-laki 37 48% 
Perempuan 40 52% 
Jumlah 77 100% 
Sumber: data primer diolah, 2021 
Berdasarkan tabel di atas menunjukan bahwa sebagian besar 
responden yang menjawab kuesioner yaitu responden yang berjenis 
kelamin perempuan yaitu sebanyak 40 responden atau (52 %) dan sisanya 
adalah responden dengan jenis kelamin laki-laki sebanyak 37 responden 
atau (45%). 
Tabel 4.3 







SMA 63 82% 
Diploma 8 10% 
Sarjana (S1) 6 8% 
Pasca Sarjana (S2) 0 0% 
Jumlah 77 100% 
Sumber: data primer diolah, 2021 
Dari tabel di atas menunjukkan bahwa sebagian besar responden 
yang menjawab kuesioner adalah responden dengan tingkat pendidikan 
terakhir SMA yaitu sebanyak 63 responden atau 82 %,  responden dengan 




%,  responden dengan tingkat pendidikan terakhir Sarjana (S1) yaitu 
sebanyak 6 responden atau 8%,  dan responden dengan tingkat 
pendidikan terakhir Pasca Sarjana (S2) yaitu sebanyak 0 responden atau 
0 %. 
2. Pengujian Instrumen Penelitian 
a. Uji Validitas Instrumen  
Validitas atau kesahihan menunjukkan sejauh mana suatu alat ukur 
mampu mengukur apa yang ingin diukur (Siregar, 2016:75). Kriteria validitas 
adalah jika korelasi product moment > rtabel pada taraf signifikansi 5%. 
Tabel 4.4 
Hasil Pengujian Validitas Penempatan Kerja 
 
No. Keterangan r_hitung r_tabel Keputusan 
1 Pernyataan_1 0,664 0,361 Valid 
2 Pernyataan_2 0,801 0,361 Valid 
3 Pernyataan_3 0,774 0,361 Valid 
4 Pernyataan_4 0,801 0,361 Valid 
5 Pernyataan_5 0,552 0,361 Valid 
Sumber: data  diolah, 2021 
Jumlah butir soal uji coba variabel penempatan kerja terdiri dari 5 
butir pernyataan. Kemudian dilakukan uji coba instrumen kepada 30 
responden dengan taraf signifikan 0,05 sehingga didapat rtabel = 0,361. 
Hasil pengujian menunjukkan hasil rhitung setiap pertanyaan pada 
masing-masing variabel lebih besar dari nilai kritis (rtabel), sehingga 
dapat dikatakan bahwa setiap pertanyaan pada variabel penempatan 






Hasil Pengujian Validitas Lingkungan Kerja non Fisik 
 
Sumber: data yang diolah, 2021 
Jumlah butir soal uji coba variabel harga terdiri dari 5 butir 
pernyataan. Kemudian dilakukan uji coba instrumen kepada 30 
responden dengan taraf signifikan 0,05 sehingga didapat rtabel = 0,361. 
Hasil pengujian menunjukkan hasil rhitung setiap pertanyaan pada 
masing-masing variabel lebih besar dari nilai kritis (rtabel), sehingga 
dapat dikatakan bahwa setiap pertanyaan pada variabel harga dalam 
penelitian ini adalah valid dan dapat dilanjutkan sebagai instrumen 
penelitian 
Tabel 4.6 









 Sumber: data yang diolah, 2021 
No. Keterangan r_hitung r_tabel Keputusan 
1 Pernyataan_1 0,729 0,361 Valid 
2 Pernyataan _2 0,824 0,361 Valid 
3 Pernyataan _3 0,719 0,361 Valid 
4 Pernyataan _4 0,785 0,361 Valid 
5 Pernyataan _5 0,395 0,361 Valid 
No. Keterangan r_hitung r_tabel Keputusan 
1 Pernyataan_1 0,684 0,361 Valid 
2 Pernyataan_2 0,616 0,361 Valid 
3 Pernyataan_3 0,555 0,361 Valid 
4 Pernyataan_4 0,607 0,361 Valid 
5 Pernyataan_5 0,604 0,361 Valid 
6 Pernyataan_6 0,730 0,361 Valid 
7 Pernyataan_7 0,838 0,361 Valid 
8 Pernyataan_8 0,541 0,361 Valid 
9 Pernyataan_9 0,507 0,361 Valid 




Jumlah butir soal uji coba variabel disiplin kerja terdiri dari 10 butir 
pernyataan. Kemudian dilakukan uji coba instrumen kepada 30 
responden dengan taraf signifikan 0,05 sehingga didapat rtabel = 0,361. 
Hasil pengujian menunjukkan hasil rhitung setiap pertanyaan pada 
masing-masing variabel lebih besar dari nilai kritis (rtabel), sehingga 
dapat dikatakan bahwa setiap pertanyaan pada variabel promosi dalam 
penelitian ini adalah valid dan dapat dilanjutkan sebagai instrumen 
penelitian 
Tabel 4.7 
Hasil Pengujian Validitas Kinerja Karyawan 
No. Keterangan r_hitung r_tabel Keputusan 
1 Pernyataan_1 0,644 0,361 Valid 
2 Pernyataan_2 0,564 0,361 Valid 
3 Pernyataan_3 0,789 0,361 Valid 
4 Pernyataan_4 0,628 0,361 Valid 
5 Pernyataan_5 0,809 0,361 Valid 
6 Pernyataan_6 0,804 0,361 Valid 
7 Pernyataan_7 0,918 0,361 Valid 
8 Pernyataan_8 0,763 0,361 Valid 
9 Pernyataan_9 0,726 0,361 Valid 
10 Pernyataan_10 0,509 0,361 Valid 
Sumber: data yang diolah, 2021 
 
Jumlah butir soal uji coba variabel kinerja karyawan terdiri dari 10 
butir pernyataan. Kemudian dilakukan uji coba instrumen kepada 30 
responden dengan taraf signifikan 0,05 sehingga didapat rtabel = 0,361. 
Hasil pengujian menunjukkan hasil rhitung setiap pertanyaan pada 
masing-masing variabel lebih besar dari nilai kritis (rtabel), sehingga 




penelitian ini adalah valid dan dapat dilanjutkan sebagai instrumen 
penelitian. 
b. Uji Reliabilitas Instrumen  
Reliabilitas digunakan untuk mengetahui sejauh mana hasil 
pengukuran tetap konsisten, apabila dilakukan pengukuran dua kali atau 
lebih terhadap gejala yang sama dengan mengguakan alat pengukur yang 
sama pula (Siregar, 2016:87). Berdasarkan perhitungan akan didapat 
reliabilitas instrumen dari masing-masing butir angket. Jika koefisien 
reliabilitas > 0,7 maka butir angket dinyatakan reliabel (Siregar, 2016:90). 
Berikut ini adalah hasil pengujian reliabilitas instrumen penelitian ini: 
Tabel 4.8 




Penempatan Kerja 0,750 Reliabel 
Lingkungan Kerja non Fisik 0,701 Reliabel 
Disiplin Kerja 0,807 Reliabel 
Kinerja Karyawan 0,893 Reliabel 
Sumber: data yang diolah, 2021 
Dari hasil perhitungan reliabilitas instrumen variabel  penempatan 
kerja  diperoleh nilai reliabilitas sebesar 0,750 ; instrument variabel 
lingkungan kerja non fisik nilai reliabilitas sebesar 0,701; instrumen 
variabel disiplin kerja diperoleh nilai reliabilitas sebesar 0,807; dan 
instrumen variabel kinerja karyawan diperoleh nilai reliabilitas sebesar 




cronbach’s alpha setiap variabel dalam penelitian ini > 0,7 maka 
kuesioner tersebut dikatakan reliabel. 
 
3. Metode Suksesive Interval 
Data dalam penelitian dapat dikategorikan sebagai data ordinal. 
Sedangkan  analisis regresi hanya lazim digunakan bila skala pengukuran 
yang yang dilakukan adalah data interval. Oleh karena itu, jika kita hanya 
mempunyai data berskala ordinal,  maka data tersebut harus diubah kedalam 
bentuk interval untuk memenuhi persyaratan prosedur-prosedur tersebut. 
Metode suksesif interval merupakan proses mengubah data ordinal menjadi 
data interval. Metode suksesif interval dalam penelitian dilakukan dengan 
mengunakan microsoft excel. 
4. Uji Asumsi klasik 
 Uji asumsi klasik ini harus dipenuhi agar parameter dan koefisien regresi 
tidak bias. Pada penelitian ini uji asumsi klasik ini meliputi uji normalitas, uji 
multikolineritas dan uji heterokedaitas penjelasanya sebagai berikut : 
a. Uji normalitas 
  Menurut Ghozali (2011:160) menyebutkan bahwa uji normalitas 
adalah untuk menguji apakah model regresi variabel independent dan 
dependent memiliki distrik normal atau tidak.nodel regresi yang baik 
adalah memiliki distribusi normal atau mendekati normal. Untuk 
mengetahui normal atau tidak maka dilakukan uji normalitas menurut 
Kolmogarof Smirnov satu arah dan analisis grafik menggunakan tingkat 




Normal probability plot adalah membandingkan distribusi 
kumulatif data yang sesungguhnya dengan distribusi kumulatif dari 
distribusi normal (hypothetical distribution). Berdasarkan hasil komputasi 
dengan bantuan aplikasi SPSS 25, maka dihasilkan grafik normal 
probability plot sebagai berikut: 
Gambar 4.1 









Sumber ; Output SPSS 25 
 
Berdasarkan gambar 4.1 di atas, nampak bahwa sebaran 
(pencaran) data berada di sekitar garis diagonal dan tidak ada yang 
terpencar jauh dari garis diagonal, sehingga asumsi normalitas dapat 
dipenuhi, selain berdasarkan grafik normal probability plot,. Bentuk 
histogram seperti bentuk lonceng (bell shaped curve) mengindikasikan 




Berdasarkan hasil komputasi dengan bantuan aplikasi SPSS 25, maka 













Sumber ; Output SPSS 25 
Berdasarkan gambar 4.2 di atas, nampak bahwa bentuk histogram 
menggambarkan data yang berdistribusi normal atau mendekati normal 
karena membentuk seperti lonceng (bell shaped), sehingga asumsi 
normalitas dalam penelitian ini dapat dipenuhi. 
b. Uji Multikoloneritas 
Pengujian multikoliniearitas bertujuan untuk mengetahui ada 
tidaknya hubungan yang sempurna atau sangat tinggi antar variabel 
independen dalam model regresi. Konsekuensi dari adanya hubungan 




adalah koefisien regresi dan simpangan baku (standard deviation) 
variabel independen menjadi sensitif terhadap perubahan data serta 
tidak memungkinkan untuk mengisolir pengaruh individual variabel 
independen terhadap variabel dependen. 
Tabel 4.9 











B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 441.766 4898.338  .090 .928   
X1 .512 .203 .243 2.515 .014 .996 1.004 
X2 .673 .174 .385 3.873 .000 .941 1.062 
X3 .302 .113 .266 2.670 .009 .938 1.066 
a. Dependent Variable: Y 
Sumber ; Output SPSS 25 
Dari hasil perhitungan uji asumnsi klasik pada bagian 
collinearity statistic terlihat untuk tiga variabel independen, angka VIF 
yaitu sebesar 1,004; 1,062; dan 1,066; yang lebih kecil dari 10 sehingga 
tidak melebihi batas nilai VIF yang diperkenankan yaitu maksimal 
sebesar 10.  Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa model regresi 
tersebut tidak terdapat masalah multikolinearitas. 
c. Uji heterokesdastisitas 
  Uji heteroskedastistas bertujuan untuk menguji apakah 
dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual 
suatu pengamatan lain. Apabila varians dari suatu pengamatan ke 
pengamatan lain tetap maka disebut homokedastik, sedangkan jika 




yang baik adalah yang homokedastik atau tidak terjadi 
heteroskedastik. Heteroskedastik terjadi apabila ada kesamaan 
deviasi standar nilai variabel dependent pada variabel independent. 
Hal ini akan mengakibatkan varians koefisen regresi menjadi 
minuman dan convidence interval melebihi sehingga hasil uji 
statistik tidak valid. Ada beberapa cara yang dapat dilakukan untuk 
melakukan koreksi karena kehadiran heteroskedastik yaitu: 
1) Melakukan transformasi dengan membagi model regresi asal 
dengan salah satu variabel dependen yang digunakan dalam 
model tersebut. 
2) Melakukan transformasi log 
Gambar 4.3 
Hasil Uji Heterokedastisitas 
 
 






Dan berdasarkan grafik scatterplot menunjukkan bahwa tidak ditemukan 
pola tertentu yang teratur dan titik-titik menyebar di atas dan di bawah 
angka 0 pada sumbu Y. Hal ini berarti tidak terjadi heteroskedastisitas 
pada model regresi. 
5. Uji Hipotesis 
a. Uji Regresi Linear Sederhana 
Analisis regresi linear sederhana digunakan untuk mengetahui 
Pengaruh Variabel Independent (X) terhadap Variabel Dependent (Y) secara 
parsial. Adapun rumus analisis regresi linear sederhana adalah sebagai berikut: 
Y = a + bX 
Keterangan : 
Y = Kinerja Karyawan 
A = Konstanta  
B = Koefisien Regresi 
X = Nilai variabel independent (Penempatan Kerja, Lingkungan Kerja non 
Fisik dan Disiplin Kerja) 
1) Penempatan Kerja 
Tabel 4.10 
Sumber ; Output SPSS 25 







t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 19.702 3.679  5.355 .000 
PENEMPATAN KERJA .472 .237 .224 1.994 .050 




  Diketahui nilai constant (a) sebesar 19,702 sedangkan 
(b/koefisien regresi) sebesar 0,472, sehingga persamaan regresinya 
dapat di terjemahkan : 
a) Konstanta sebesar 19,702  , mengandung arti bahwa niali 
konsistens variabel partisipasi sebesar 19,702   
b) Koefisien regresi X1 sebesar 0,472 regresi tersebut berniali 
positif, sehingga dapat dikatakan bahwa arah pengaruh variabel 
X1 terhadap Y adalah positif. 
2) Lingkungan Kerja non Fisik 
Tabel 4.11 







t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 15.151 2.754  5.501 .000 
LINGKUNGAN KERJA .782 .180 .448 4.340 .000 
a. Dependent Variable: KINERJA KARYAWAN 
Sumber ; Output SPSS 25 
  Diketahui nilai constant (a) sebesar 15,151 sedangkan 
(b/koefisien regresi) sebesar 0,782, sehingga persamaan regresinya 
dapat di terjemahkan : 
a) Konstanta sebesar , 15,151 mengandung arti bahwa niali 
konsistens variabel partisipasi sebesar 15,151 
b) Koefisien regresi X2 sebesar 0,782 regresi tersebut berniali 
positif, sehingga dapat dikatakan bahwa arah pengaruh variabel 




3) Disiplin Kerja 
Tabel 4.11 







 Sumber ; Output SPSS 25  
Diketahui nilai constant (a) sebesar 16,034  sedangkan 
(b/koefisien regresi) sebesar 0,391, sehingga persamaan regresinya 
dapat di terjemahkan : 
1) Konstanta sebesar 16,034 mengandung arti bahwa nilai 
konsistens variabel partisipasi sebesar 16,034   
2) Koefisien regresi X3 sebesar 0,391 regresi tersebut berniali 
positif, sehingga dapat dikatakan bahwa arah pengaruh variabel 
X3 terhadap Y adalah positif. 
b. Uji Regersi Linear Berganda 
Tehnik analisis yang di pakai dalam menguji hipotesis penelitian 
ini adalah dengan menggunakan multiple regression analysis (analisis 
regresi berganda). Tehnik ini dipakai untuk menganalisis pengaruh 
beberapa variabel independent rumus persamaan regresi tersebut adalah 
sebagi berikut : 








T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 16.034 3.464  4.629 .000 
DISIPLIN KERJA .391 .123 .345 3.184 .002 











T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) .442 4.898  .090 .928 
PENEMPATAN KERJA .512 .203 .243 2.515 .014 
LINGKUNGAN KERJA .673 .174 .385 3.873 .000 
DISIPLIN KERJA .302 .113 .266 2.670 .009 
a. Dependent Variable: KINERJA KARYAWAN 
 Sumber ; Output SPSS 25 
  Berdasarkan hasil perhitungan analisis regresi linear 
berganda diperoleh regresi  yaitu Ŷ = 0,442 + 0,512 X1 + 0,673 X2 + 
0,302X3. Berdasarkan persamaan regresi berganda di atas dapat 
diambil suatu analisis bahwa: 
a) Nilai a sebesar 0,442 merupakan konstanta atau keadaan saat 
variabel kinerja belum di pengaruhi oleh variabel lainya yaitu 
variabel penempatan kerja (X1), lingkungan kerja non fisik  (X2) 
dan disiplin kerja (X3). Jika variabel indpenden tidak ada maka 
variabel kinerja tidak mengalami perubahan. 
b) b1 (nilai koefisien regresi X1) sebesar 0,512, menunjukan bahwa 
variabel penempatan kerja mempunyai pengaruh yang positif 
terhadap kinerja karyawan . 
c) b1 (nilai koefisien regresi X2) sebesar 0,673, menunjukan bahwa 
variabel lingkungan kerja non fisik mempunyai pengaruh yang 




d) b1 (nilai koefisien regresi X3) sebesar 0,302, menunjukan bahwa 
variabel disiplin kerja mempunyai pengaruh yang positif terhadap 
kinerja karyawan. 
c. Penjelasan Hipotesis 
1) H1: Variabel penempatan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan 
Mutiara Cahaya cabang Mejasem Tegal. 
Hasil dari perhitungan analisis regresi sederhan pada hipotesis pertama  
diketahui nilai constant (a) sebesar 19,702  nilai (b/koefisien regresi) 
sebesar 0,472. Sehingga dapat dikatakan bahwa jika variabel 
penempatan kerja dapat meningkatkan kinerja karyawan. 
 
2) H2 : Variabel Lingkungan kerja non Fisik berpengaruh terhadap kinerja 
karyawan Mutiara Cahaya cabang Mejasem Tegal. 
Hasil dari perhitungan analisis regresi sederhan pada hipotesis kedua  
diketahui nilai constant (a) sebesar 15,151 sedang nilai (b/koefisien 
regresi) sebesar 0,782, Sehingga dapat dikatakan bahwa jika variabel 
lingkungan kerja non fisik dapat meningkatkan kinerja karyawan. 
 
3) H3 :  Variabel Disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan 
Mutiara Cahaya cabang Mejasem Tegal. 
Hasil dari perhitungan analisis regresi sederhan pada hipotesis ketiga 




sebesar 0,391 sehingga dapat dikatakan bahwa jika variabel disiplin 
kerja dapat meningkatkan kinerja karyawan. 
 
4) H4:  Variabel Penempatan kerja, lingkungan kerja non fisik, dan disiplin 
kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan Mutiara Cahaya cabang 
Mejasem Tegal. 
Hasil dari perhitungan analisis regresi berganda pada hipotesis keempat  
diperoleh regresi  yaitu Ŷ = 0,442 + 0,512 X1 + 0,673 X2 + 0,302X3. 
Sehingga dapat dikatakan bahwa jika variabel penempatan kerja, 
lingkungan kerja non fisik dan disiplin kerja dapat meningkatkan 
kinerja karyawan. 
. 
d. Uji T (Uji Parsial) 
Uji T (t-test) untuk mengetahui seberapa besar pengaruh dari satu 
variabel independent secara individual dalam menerangkan variabel 
dependen. Pada penelitian ini pengujian dengan menggunakan signifikansi 
























t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) .442 4.898  .090 .928 
PENEMPATAN KERJA .512 .203 .243 2.515 .014 
LINGKUNGAN KERJA .673 .174 .385 3.873 .000 
DISIPLIN KERJA .302 .113 .266 2.670 .009 
a. Dependent Variable: KINERJA KARYAWAN 
Sumber ; Output SPSS 25 
Berdasarkan tabel di atas dapat diartikan bahwa :  
a) Dari perhitungan parsial (uji t) dengan menggunakan SPSS diperoleh nilai 
sig = 0,014 < α = 0,05  sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel 
penempatan kerja berpengaruh signifikan  terhadap kinerja karyawan, 
dengan demikian hipotesis pertama yaitu “Terdapat pengaruh 
Penempatan kerja terhadap kinerja karyawan di Mutiara Cahaya cabang 
Mejasem Tegal” dapat diterima kebenarannya. 
b) Dari perhitungan parsial (uji t) dengan menggunakan SPSS diperoleh nilai 
sig = 0,000 < α = 0,05  sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel 
lingkungan kerja non fisik berpengaruh signifikan  terhadap kinerja 
karyawan, dengan demikian hipotesis kedua yaitu “Terdapat pengaruh 
lingkungan kerja non fisik terhadap kinerja karyawan Mutiara Cahaya 
cabang Mejasem Tegal” dapat diterima kebenarannya. 
c) Dari perhitungan parsial (uji t) dengan menggunakan SPSS diperoleh nilai 
sig = 0,009 < α = 0,05  sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel disiplin 




demikian hipotesis ketiga yaitu “Terdapat pengaruh disiplin kerja 
terhadap kinerja karyawan Mutiara Cahaya cabang Mejasem Tegal” 
dapat diterima kebenarannya. 
e. Uji F (Simultan) 
Uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independent 
secara bersama-sama  terhadap variabel dependen. Tingkat signifikansi atau 
probabilitasnya adalah sebesar 5% atau 0,05. Hasil perhitungan uji f dengan 
menggunakan program SPSS 25 dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 
Tabel 4.13 
Hasil Uji F (Simultan) 
ANOVAa 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 326.862 3 108.954 11.409 .000b 
Residual 697.111 73 9.549   
Total 1023.973 76    
a. Dependent Variable: KINERJA KARYAWAN 
b. Predictors: (Constant), DISIPLIN KERJA, PENEMPATAN KERJA, LINGKUNGAN 
KERJA 
 Sumber ; Output SPSS 25 
Berdasarkan hasil uji F diperoleh hasil nilai signifikansi sebesar   0,000 
< α = 0,05, sehingga dapat disimpulkan penempatan kerja, lingkungan kerja 
non fisik dan disiplin kerja secara bersama-sama berpengaruh secara 
signifikan terhadap kinerja karyawan. Dengan demikian hipotesis ke empat 
yaitu “Terdapat pengaruh penempatan kerja, lingkungan kerja non fisik dan 
disiplin kerja terhadap kinerja karyawan Mutiara Cahaya cabang Mejasem 






f. Koefisien Determinasi 
Uji koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan pada variasi variabel independent 
yang mampu memperjelas variabel dependen. Dalam uji regresi linier berganda 
dianalisis pula besarnya koefisien determinasi (r2) keseluruhan. r2 digunakan 
untuk mengukur ketepatan yang paling baik dari analisis regresi berganda. Jika 
r2 mendekati 1 (satu) maka dikatakan semakin kuat model tersebut dalam 
menerangkan variasi variable bebas terhadap variabel terikat. Sebaliknya jika r2 












Dari table diatas dapat kita ketahui bahwa nilai adjusted 𝑅2adalah 
0,319. Hal ini menunjukan bahawa 31,9% kinerja karyawan Mutiara 
Caahaya cabang Mejasaem Tegal di pengaruhi oleh variasi dari ke tiga 
variabel independent yang digunakan yaitu penempatan kerja, lingkungan 
kerja non fisik dan disiplin kerja. Sedangkan sisanya sebesar 68,1 % 
dipengaruhi faktor lain yang tidak diteliti. Dari situ dapat di lihat bahawa 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .565a .319 .291 3.09022 
a. Predictors: (Constant), DISIPLIN KERJA, PENEMPATAN KERJA, 
LINGKUNGAN KERJA   





nilai adjusted 𝑅2 cukup rendah karna terdapat 68,1% factor lain yang 




a. Pengaruh penempatan kerja terhadap kinerja karyawna  
Berdasrkan hasil penelitian yang telah di lakukan menunjukan bahawa 
Penempatan Kerja (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
karyawan. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji t untuk variabel penempatan 
kerja sebesar  0,014 < α = 0,05 yang berarti hipotesis penempatan kerja 
berpengaruh terhadap kinerja karyawan Mutiara Cahaya cabang Mejasem 
Tegal diterima. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Abdul Rahman (2017) dan Rara Rahmayuti (2018) yang menyatakan bahwa 
penempatan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Pada 
dasarnya jika pimpinan tidak bisa menempatkan karyawanya sesuai dengan 
kompetensi karyawannya maka akan membuat karyawan merasa terbebani 
dengan pekerjaanya, dan sebaliknya jika pimpinan mampu menempatkan kerja 
sesuai dengan kompetensi karyawanya maka karyawan pun tidak merasa 
terbebani dan dapat meningkatkan kinerjanya . 
b. Pengaruh lingkungan kerja non fisik terhadap kinerja karyawan 
Berdasrkan hasil penelitian yang telah di lakukan menunjukan 




terhadap kinerja karyawan. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji t untuk 
variabel penempatan kerja sebesar 0,000 < α = 0,05 yang berarti hipotesis 
lingkungan kerja non fisik berpengaruh terhadap kinerja karyawan Mutiara 
Cahaya cabang Mejasem Tegal diterima. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Tri Susilo (2013), Santoso (2016) Benny Setyadi  (2015) yang menyatakan 
bahwa lingkungan kerja non fisik berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
karyawan pada dasarnya lingkungan kerja non fisik menunjukan bahwa 
hubungan antara sesame rekan kerja dan atasan saling menghargai satu 
sama lainya, merasa aman dari sikap intimidasi yang merupakan salah satu 
faktoe pengaruh terhadap kinerja karyawan Mutiara Cahaya cabang 
Mejasem Tegal. 
c. Pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja karyawan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah di lakukan menunjukan 
bahawa disiplin kerja (X3) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja karyawan. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji t untuk variabel 
penempatan kerja sebesar 0,009 < α = 0,05 yang berarti hipotesis disiplin 
kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan Mutiara Cahaya cabang 
Mejasem Tegal diterima. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Ahmad Saputra Relly Rotua Turnip (2018) yang menyatakan bahwa disiplin 
kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan pada dasarnya disiplin 




tertib dimana seorang atau kelompok bergabung dalam mematuhi dan 
menjalankan peraturan yang ada, baik tertulis maupun tidak tertulis. 
d. Pengaruh penempatan kerja,lingkungan kerja non fisik dan disiplin kerja 
terhadap kinerja karyawan 
Berdasrkan hasil penelitian yang telah di lakukan menunjukan bahawa 
penempatan kerja, lingkungan kerja non fisik dan disiplin kerja berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini dibuktikan dengan 
hasil uji f untuk nilai signifikansi f hitung yaitu sebesar 0,000 < α = 0,05 yang 
berarti hipotesis penempatan kerja, lingkungan kerja non fisik dan disiplin 
kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan Mutiara Cahaya cabang 
Mejasem Tegal diterima. 
Berdasarkan nilai koefisien determinasi diketahui bahwa penempatan 
kerja, lingkungan kerja non fisik dan disiplin kerja memberikan pengaruh 
terhadap kinerja karyawan sebesar 31,9% dan sisanya 68,1% dipengaruhi 
oleh variabel lain yang tidak bisa saya jelaskan dalam penelitian ini. 
Implikasi hasil dari pnelitian ini menyebutkan bahwa penempatan 
kerja, lingkungan kerja non fisik, dan disiplin kerja dapat memperbaiki dan 
mengembangkan sikap dalam hubungan antar sesame rekan kerja maupun 
dengan atasan dan meningkatkan kedisiplinan karyawan untuk lebih berhati 
hati saat bekerja, sehingga karyawan mempuyai kemampuan yang lebih baik 









KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat diambil 
beberapa kesimpulan sebagai berikut : 
1. Hasil penelitian ini membuktikan penempatan kerja berpengaruh terhadap 
kinerja karyawan Mutiara Cahaya cabang Mejasem Tegal dibuktikan dari 
perhitungan uji parsial (uji t) diperoleh nilai sig 0,014 < α = 0,05   dengan 
demikian hipotesis pertama dapat diterima kebenarannya. 
2. Hasil penelitian ini membuktikan lingkungan kerja non fisik berpengaruh 
terhadap kinerja karyawan Mutiara Cahaya cabang Mejasem Tegal 
dibuktikan dari perhitungan uji parsial (uji t) diperoleh nilai sig 0,000 < α = 
0,05  dengan demikian hipotesis kedua dapat diterima kebenarannya 
3. Hasil penelitian ini membuktikan disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja 
karyawan Mutiara Cahaya cabang Mejasem Tegal dibuktikan dari 
perhitungan uji parsial (uji t) diperoleh nilai sig = 0,009 < α = 0,05 dengan 
demikian hipotesis ketiga dapat diterima kebenarannya 
4. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa penempatan kerja, lingkungan 
kerja non fisik dan disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan 
Mutiara Cahaya cabang Mejasem Tegal dibuktikan dari perhitungan uji 
simultan (uji f) diperoleh nilai sig =  0,000 < α = 0,05 dengan demikian 





Beberapa saran yang bisa diberikan sepengaruh dengan hasil penelitian ini 
adalah: 
1. Pihak Mutiara Cahaya cabang Mejasem Tegal, di sarankan untuk lebih 
memperhatikan keseuaian antara latar belakang Pendidikan dan 
pengetahuan yang dimiliki oleh seorang karyawan dengan jabatan atau 
pekerjaan dalam penempatan karyawan sesuai dengan tempatnya. 
2. Pihak Mutiara Cahaya cabang Mejasem Tegal, disarankan untuk selalu 
memperhatikan lingkungan kerja non fisik yang terdiri dari hubungan 
dengan atasan ataupun hubungan dengan sesame rekan kerja, menerapkan 
keterbukaan antara karyawan dengan atasan, menerapkan sikap 
kekeluargaan hubungan yang harmonis antar karyawan dan menjauhi segala 
bentuk intimidasi ke karyawan. 
3. Pihak Mutiara Cahaya cabang Mejasem Tegal, disarankan untuk memberi 
arahan mengenai disiplin kerja yang berhubungan dengan tata tertib. 
Karena perlu di ingatkan dan diperhatikan lebih kepada setiap karyawan 
agar dapat berhati-hati atau waspada dalam mengerjakan pekerjaanya. 
4. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah variabel lain 
sebagai contoh, kompensasi kerja dan motivasi kerja yang dapat 
mempengaruhi kinerja karyawan. Dan untuk peneliti selanjutnya yang 
ingin meneliti dengan tema yang sama diharapkan dapat menambah 
jumlah responden, obyek penelitian dan menambah instrument pernyataan 
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Lampiran 1 Kusioner 
Assalamualaikum wr.wb 
Dengan Hormat, 
Dalam rangka menyelesaikan skripsi pada program sarjana ekonomi dan bisnis, maka 
peneliti mempunyai kewajiban untuk melakukan penelitian. Sehubungan dengan 
penelitian yang sedang peneliti lakukan dalam rangka penulisan skripsi, maka 
peneliti memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk menjadi responden penelitian dengan 
mengisi kusioner dan memilih jawabagn pada kolom yang di sediakan. Jawaban dari 
kusioner ini akan peneliti gunakan sebagai kepeluan untuk Menyusun skripsi yang 
berjudul “Pengaruh penempatan kerja, lingkungan kerja non fisik dan disiplin kerja 
terhadap kinerja karyawan Mutiara Cahaya cabang Mejasem Tegal”, maka untuk itu 
pengisian kusioner ini disi subjektif mungkin. 
Sebagai mana penelitian ilmiah, kerahasian identitas Bapak/Ibu dalam memberikan 
penilaian dijamin tidak akan membawa konsekuensi yang merugikan, dan sebelum 
mengembalikan kusioner ini, Bapak/Ibu dimohon dapat memeriksa kembal semua 
jawaban dalam tiap bagian, peneliti berharap tidak ada butir pernyataan yang terlewat 
atau tidak terjawab. Terimakasih atas Kerjasama dan ketersediaan Bapak/Ibu untuk 
mengisi kusioner. Saya sangat menghargai bantuan Bapak/Ibu dalam memperlancar 
usaha penelitian ini. 
Wasalamualaikum wr.wb 
Hormat Saya 






No Kusioner  : 
Nama  : 
Jenis Kelamin :  a. Laki-laki   b. Perempuan 
Usia   : a. <25th  b.26-30th  c.31-35th  d.36-40th  e.>40th  
PETUNJUK PENGISIAN KUSIONER  
1. Jawablah masing-masing pernyataan di bawah ini sesuai dengan penelitian 
anda. 
2. Pilihlah salah satu jawaban dari kelima alternative jawaban yang sesuai 
dengan cara memberikan tanda ceklis () pada salah satu kolom jawaban 
yang tersedia. 
3. Keterangan jawaban adalah sebagai berikut : 
 STS  : Sangat Tidak Setuju 
 TS  : Tidak Setuju 
 KS  : Kurang Setuju 
 S : Setuju 





A. Variabel Kinerja Karyawan  
Pernyataan SS S N TS STS 
Kualitas Kerja 
1 Saya mampu mengerjakan 
pekerjaan sesuai yang 
ditetapkan oleh perusahaan 
     
2 Saya terampil dalam melaksanakan 
pekerjaan 
     
3 Saya dapat mencapai hasil 
kerja yang baik sesuai 
target yang diperintahkan 
     
Kuantiatas kerja 
4 Saya menyelesaikan pekerjaan 
tepat pada waktunya 
     
5 Saya menyelesaikan pekerjaan 
sesuai dengan target perusahaan 
     
Kerjasama 
6 Saya selalu menjalin kerja 
sama dengan rekan kerja yang 
Baik 
     
7 Saya selalu kompak dalam 
bekerjasama dengan rekan kerja 
     
Tanggung jawab 
8 Saya bertanggung jawab pada setiap 
hasil kerja yang diperintahkan 
     
9 Saya bertanggung jawab pada 
pekerjaan saat pengambilan 
keputusan 
     
Inisiatiafe 
10 Sayaa selalu berinisiatif 
mengerjakan tugas sesuai 
kemampuan sebelum diperintah 
Atasan 









C.  Variabel Lingkungan Kerja non Fisik 
 
Pernyataan SS S N TS STS 
Pekerjaan yang tepat 
1 Saya ditempatkan di perusahaan 
sesuai dengan latar belakang 
pendidikan saya 
     
Pengetahuan dan ketrampilan 
2 Saya ditempatkan di posisi 
pekerjaan yang sesuai dengan 
pengetahuan yang saya miliki 
     
3 Saya ditempatkan di posisi 
pekerjaan yang sudah sesuai dengan 
ketrampilan kerja yang saya miliki 
     
Kemampuan 
4 Saya dapat menggunakan 
strategi penyelesaian msalah 
dengan arah yang jelas sesuai 
posisi pekerjaan saya 
     
5 Saya dapat merencanakan, 
mengendalikan tugas pada posisi 
pekerjaan saya 
     
Pernyataan SS S N TS STS 
Suasana kerja 
1 Saya merasa suasana 
kekeluargaan yang kental di 
tempat kerja 
     
Perlakuan yang baik 
2 Saya merasa rekan kerja saya yang 
ramah dan bersahabat 
     
3 Saya merasa Atasan bersikap adil 
kepada bawahan 
     
Hubungan yang Harmonis 
4 Saya merasa mempunyai 
komunikasi yang baik dengan 
sesame rekan kerja 
     
5 Saya merasa mempunya komunikasi 
yang baik dengan atasan 




D. Variabel Disiplin Kerja 
  
Pernyataan SS S N TS STS 
Kehadiran 
1 Saya selalu hadir dalam 
bekerja 
     
2 Saya selalu datang tepat waktu 
dalam bekerja 
     
Tingkat kewaspadaan 
3 Saya menyelesaikan tugas 
pekerjaan yang diberikan secara 
teliti 
     
4 Saya selalu memperhitungkan 
resiko dalam menjalankan 
Pekerjaan 
     
Ketaatan pada standar kerja 
5 Saya selalu menaati pekerjaa 
sesuai dengan pedoman kerja 
     
6 Saya selalu bertanggung jawab atas 
semua pekerjaan yang dilakukan 
     
Ketaatan pada peraturan kerja 
7 Saya selalu patuh dalam 
mengerjakan tugas sesuai dengan 
peraturan yang berlaku 
     
8 Semua pekerjaan yang saya 
kerjakan selalu berjalab lancer 
sesuai peraturan 
     
Etika kerja 
9 Saya selalu memiliki keserasian 
dengan karyawan lain dalam 
menjalankan pekerjaan bersama 
     
10 Saya selalu menghargai pendapat 










Lampiran 2 Data Hasil Responden 




SKOR 1 2 3 4 5 
1 5 5 5 5 4 24 
2 3 4 4 4 4 19 
3 4 4 4 4 3 19 
4 5 5 5 5 5 25 
5 5 5 5 5 4 24 
6 5 5 5 5 5 25 
7 5 5 5 5 4 24 
8 4 4 4 4 4 20 
9 5 5 4 5 4 23 
10 4 5 5 5 5 24 
11 5 5 5 5 4 24 
12 5 4 4 5 5 23 
13 5 4 5 4 5 23 
14 4 5 4 5 4 22 
15 5 4 4 5 4 22 
16 4 4 4 4 4 20 
17 4 5 5 4 5 23 
18 5 5 5 5 5 25 
19 4 4 4 4 4 20 
20 5 5 5 5 4 24 
21 3 4 4 4 4 19 
22 4 4 4 4 3 19 
23 5 5 5 5 5 25 
24 5 5 5 5 4 24 
25 4 5 3 4 5 21 
26 4 5 4 5 5 23 
27 4 5 5 5 5 24 
28 5 4 4 3 4 20 
29 4 5 5 5 5 24 










PERNYATAAN    TOTAL 
SKOR 1 2 3 4  5 
1 5 5 5 5  5 25 
2 5 5 5 5  4 24 
3 4 4 4 4  4 20 
4 5 5 4 5  4 23 
5 4 5 5 5  5 24 
6 5 5 5 5  4 24 
7 4 5 5 5  5 24 
8 5 5 5 5  5 25 
9 4 4 4 4  5 21 
10 5 5 5 5  4 24 
11 5 5 5 5  4 24 
12 5 5 5 5  4 24 
13 4 5 5 5  5 24 
14 4 5 5 3  5 22 
15 5 5 5 5  4 24 
16 3 4 4 4  4 19 
17 4 4 4 4  3 19 
18 5 5 5 5  5 25 
19 5 5 5 5  4 24 
20 5 5 5 5  4 24 
21 5 5 5 5  4 24 
22 5 5 5 5  5 25 
23 5 5 5 5  5 25 
24 4 5 3 4  5 21 
25 5 5 4 3  4 21 
26 4 4 4 4  4 20 
27 5 5 3 5  5 23 
28 5 5 5 5  4 24 
29 5 5 5 5  4 24 






c. Tabulasi Data Pengujian Validitas dan Realibilitas Variabel Disiplin Kerja 
NO 
RESPONDEN 
DISIPLIN KERJA (X3) 
TOTAL 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
2 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 49 
3 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 49 
4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 41 
5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 4 47 
6 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 47 
7 5 5 5 4 5 5 5 4 4 4 46 
8 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
9 4 4 5 4 4 4 4 4 4 3 40 
10 4 3 5 3 4 4 4 5 4 5 41 
11 4 5 5 4 4 4 5 5 5 4 45 
12 5 5 5 4 4 5 5 4 4 4 45 
13 5 5 5 4 4 3 4 3 4 3 40 
14 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 42 
15 5 4 5 5 4 5 5 5 4 5 47 
16 5 4 5 4 4 4 4 4 3 4 41 
17 4 4 5 5 4 4 5 5 5 4 45 
18 5 4 5 5 4 5 5 4 5 3 45 
19 4 5 5 4 4 4 5 4 4 4 43 
20 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 38 
21 4 3 5 4 4 4 4 4 4 4 40 
22 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
23 4 5 5 5 4 3 4 4 5 3 42 
24 5 5 5 4 4 5 5 3 5 5 46 
25 4 4 4 4 3 4 5 4 4 4 40 
26 4 4 5 4 3 5 4 4 4 4 41 
27 4 5 5 5 5 5 5 5 3 4 46 
28 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 38 
29 4 3 5 4 4 4 4 4 4 4 40 











KINERJA KARYAWAN (Y) 
TOTAL 
Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 
1 4 3 5 3 4 4 4 5 4 5 41 
2 4 5 5 4 4 4 5 5 5 4 45 
3 5 5 5 4 4 5 5 4 4 4 45 
4 5 5 5 4 4 3 4 3 4 3 40 
5 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 42 
6 5 4 3 4 3 4 3 3 3 3 35 
7 5 4 5 4 4 4 4 4 3 4 41 
8 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 31 
9 5 4 5 5 4 5 5 4 5 3 45 
10 4 5 5 4 4 4 5 4 4 4 43 
11 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 38 
12 4 3 5 4 4 4 4 4 4 4 40 
13 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
14 5 4 4 4 4 3 4 4 5 3 40 
15 5 5 5 4 4 5 5 3 5 5 46 
16 4 4 4 4 3 4 5 4 4 4 40 
17 4 4 5 4 3 5 4 4 4 4 41 
18 3 3 3 3 3 3 3 3 4 5 33 
19 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
20 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 49 
21 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 49 
22 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 41 
23 5 4 5 5 4 5 5 5 5 4 47 
24 2 4 4 4 3 4 3 3 3 4 34 
25 5 5 5 4 5 5 5 4 4 4 46 
26 5 4 4 4 3 3 3 3 3 3 35 
27 4 4 5 4 4 4 4 4 4 3 40 
28 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
29 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 49 




Lampiran 3 Data Penelitian 
a. Data Penelitian Variabel Penempatan Kerja 
NO 
RESPONDEN 
PENEMPATAN KERJA (X1)     
TOTAL 
1 2 3 4 5 
1 5 5 4 5 4 23 
2 5 4 5 5 4 23 
3 5 4 4 4 5 22 
4 4 5 5 5 5 24 
5 3 5 5 4 4 21 
6 4 4 5 5 3 21 
7 5 4 4 4 5 22 
8 4 5 2 5 5 21 
9 4 4 5 4 4 21 
10 5 5 4 5 4 23 
11 5 4 3 4 4 20 
12 4 5 2 5 5 21 
13 3 4 5 4 5 21 
14 4 2 5 5 4 20 
15 5 3 3 5 3 19 
16 4 4 4 4 4 20 
17 3 5 3 4 5 20 
18 4 4 3 5 5 21 
19 5 4 5 3 3 20 
20 4 4 4 5 4 21 
21 3 5 5 4 4 21 
22 4 4 4 4 4 20 
23 5 4 4 3 4 20 
24 4 5 5 5 5 24 
25 5 5 5 5 3 23 
26 5 5 5 5 5 25 
27 5 5 5 5 5 25 
28 4 5 3 4 5 21 
29 4 5 4 5 5 23 
30 4 5 5 5 5 24 
31 3 5 5 5 4 22 
32 4 5 3 5 5 22 
33 4 5 5 5 4 23 
34 3 5 5 4 3 20 
35 4 5 4 4 5 22 
36 5 4 3 3 5 20 
37 5 2 4 5 5 21 
38 4 3 5 4 4 20 




40 3 5 4 4 4 20 
41 4 3 5 5 5 22 
42 5 5 5 5 4 24 
43 3 5 5 4 5 22 
44 4 3 4 4 5 20 
45 5 5 5 3 4 22 
46 4 3 2 5 5 19 
47 4 5 4 4 5 22 
48 5 5 5 3 5 23 
49 4 5 5 5 4 23 
50 3 4 5 5 5 22 
51 5 3 4 5 4 21 
52 3 5 3 4 5 20 
53 4 5 4 4 3 20 
54 5 4 5 5 4 23 
55 3 5 3 4 5 20 
56 4 2 4 5 4 19 
57 2 3 5 5 5 20 
58 4 4 3 5 4 20 
59 5 5 4 5 5 24 
60 4 4 5 5 4 22 
61 3 3 4 5 5 20 
62 5 5 3 4 5 22 
63 4 4 4 5 5 22 
64 5 5 5 5 5 25 
65 4 5 5 4 4 22 
66 5 4 3 5 5 22 
67 4 4 5 4 5 22 
68 4 5 5 5 5 24 
69 4 3 5 5 3 20 
70 5 4 4 4 4 21 
71 4 3 5 5 4 21 
72 4 5 3 5 3 20 
73 4 5 5 4 4 22 
74 5 4 4 3 5 21 
75 5 3 3 4 5 20 
76 4 4 4 5 5 22 
77 3 5 4 4 5 21 




b. Data Penelitian Variabel Lingungan Kerja non Fisik 
NO 
RESPONDEN 
LINGKUNGAN KERJA NON FISIK (X2) 
TOTAL 
X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 
1 5 5 5 5 4 24 
2 5 5 4 5 4 23 
3 5 4 3 4 4 20 
4 4 4 4 5 3 20 
5 5 5 3 4 5 22 
6 4 5 5 5 5 24 
7 3 4 4 5 5 21 
8 5 3 3 4 5 20 
9 4 3 4 5 5 21 
10 5 4 5 3 4 21 
11 4 4 5 5 5 23 
12 5 4 5 5 5 24 
13 5 4 3 4 2 18 
14 4 3 4 5 3 19 
15 4 2 2 4 4 16 
16 5 3 3 3 5 19 
17 4 4 4 4 3 19 
18 3 2 5 4 4 18 
19 4 3 3 5 3 18 
20 5 4 4 5 2 20 
21 4 5 5 3 3 20 
22 5 4 3 4 4 20 
23 4 3 2 5 5 19 
24 3 4 3 4 4 18 
25 4 5 4 3 3 19 
26 4 3 4 4 2 17 
27 5 2 3 5 4 19 
28 5 5 2 4 4 20 
29 4 3 3 3 5 18 
30 5 4 4 4 5 22 
31 4 4 3 3 4 18 
32 3 5 5 4 4 21 
33 4 5 2 5 3 19 
34 5 4 3 3 4 19 
35 4 3 4 4 5 20 
36 5 4 2 3 4 18 
37 4 3 3 4 3 17 
38 3 4 4 2 4 17 
39 4 5 5 3 5 22 
40 5 3 3 5 3 19 




42 3 4 3 4 5 19 
43 4 3 4 3 4 18 
44 5 4 3 4 5 21 
45 4 5 5 5 4 23 
46 3 4 5 4 5 21 
47 4 3 4 5 5 21 
48 4 5 5 5 4 23 
49 5 5 4 5 3 22 
50 5 5 5 5 4 24 
51 4 3 5 5 5 22 
52 5 4 4 5 4 22 
53 4 5 3 4 5 21 
54 5 5 4 5 3 22 
55 4 4 5 4 4 21 
56 5 3 5 3 5 21 
57 4 4 5 4 3 20 
58 3 4 3 5 5 20 
59 4 5 5 5 4 23 
60 5 5 3 4 4 21 
61 4 4 4 4 5 21 
62 5 4 3 5 3 20 
63 3 4 5 5 4 21 
64 4 5 3 4 5 21 
65 5 5 4 3 3 20 
66 5 4 4 4 2 19 
67 4 3 3 4 3 17 
68 3 4 4 3 4 18 
69 4 5 5 5 4 23 
70 5 5 4 5 3 22 
71 4 4 5 5 5 23 
72 3 5 3 4 4 19 
73 4 4 4 4 5 21 
74 3 5 5 5 3 21 
75 4 4 5 5 5 23 
76 3 3 4 4 5 19 










SKOR  1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 4 3 5 3 4 4 4 5 4 5 41 
2 4 5 5 4 4 4 5 5 5 4 45 
3 5 5 5 4 4 5 5 4 4 4 45 
4 5 5 5 4 4 3 4 3 4 3 40 
5 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 42 
6 5 4 5 5 4 5 5 5 4 5 47 
7 4 3 4 3 5 5 5 3 5 5 42 
8 5 4 4 4 4 3 4 5 4 4 41 
9 4 4 4 5 4 3 5 4 4 4 41 
10 4 5 5 4 4 4 5 4 4 4 43 
11 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 38 
12 4 3 5 4 4 4 4 4 4 4 40 
13 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
14 5 4 4 4 4 3 4 4 5 3 40 
15 5 5 5 4 4 5 5 3 5 5 46 
16 4 3 5 2 3 5 4 5 4 5 40 
17 4 4 3 5 4 4 5 5 3 4 41 
18 5 4 4 3 3 3 4 5 3 3 37 
19 4 5 5 4 4 4 5 4 4 3 42 
20 4 4 5 3 5 5 5 5 5 4 45 
21 5 3 3 4 5 4 5 5 3 4 41 
22 5 4 4 3 3 3 5 4 4 4 39 
23 4 5 3 5 4 3 4 4 5 3 40 
24 3 5 4 3 3 5 3 5 5 5 41 
25 4 4 5 4 3 5 4 4 4 5 42 
26 5 3 3 3 3 4 4 5 3 4 37 
27 4 4 4 2 4 3 5 3 3 4 36 
28 4 5 5 3 4 4 4 4 4 4 41 
29 4 3 4 2 3 5 5 5 4 4 39 
30 4 4 5 4 3 4 3 4 5 5 41 
31 5 5 4 5 4 4 4 4 4 5 44 
32 5 4 5 4 4 3 5 4 3 4 41 
33 4 3 3 2 3 5 3 3 4 5 35 
34 3 4 4 3 5 4 4 4 5 4 40 
35 4 3 5 4 4 3 5 5 5 5 43 
36 5 4 5 5 3 3 3 5 4 4 41 
37 4 4 4 5 2 4 4 5 4 3 39 
38 4 4 3 3 3 4 5 4 3 4 37 
39 5 5 4 2 4 5 4 5 3 5 42 
40 5 5 5 3 5 5 3 4 4 4 43 




42 3 4 5 4 4 5 3 4 5 4 41 
43 4 5 4 5 3 4 3 5 4 4 41 
44 5 4 5 4 4 5 5 5 4 5 46 
45 5 3 5 4 3 4 5 4 4 4 41 
46 4 3 3 3 5 3 5 5 5 4 40 
47 4 3 4 4 4 5 4 5 5 4 42 
48 3 5 4 5 3 4 4 5 4 4 41 
49 5 4 4 5 4 4 5 4 3 5 43 
50 5 3 3 4 3 5 5 4 4 4 40 
51 4 4 4 4 4 5 4 5 5 5 44 
52 4 3 5 4 5 4 5 4 5 4 43 
53 3 4 4 5 3 5 5 5 3 3 40 
54 4 4 5 3 4 5 4 5 4 4 42 
55 5 4 4 4 5 3 5 4 3 5 42 
56 5 2 3 4 4 4 4 4 3 5 38 
57 4 4 4 5 5 5 5 4 4 5 45 
58 4 5 3 4 4 4 4 3 3 4 38 
59 5 5 5 5 3 3 5 4 5 4 44 
60 5 5 4 4 4 4 4 5 4 4 43 
61 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 49 
62 4 3 4 5 4 3 4 4 4 5 40 
63 5 3 5 4 3 4 5 5 5 4 43 
64 5 4 4 5 4 5 5 4 5 4 45 
65 4 5 5 4 3 5 4 4 4 5 43 
66 5 5 4 5 5 4 4 4 5 4 45 
67 4 4 3 4 4 3 5 5 5 5 42 
68 5 3 5 3 5 4 4 5 4 4 42 
69 5 3 4 4 4 5 5 5 5 3 43 
70 4 4 4 4 3 5 4 4 3 3 38 
71 5 5 5 5 4 5 4 4 4 4 45 
72 5 4 5 5 3 3 5 4 5 4 43 
73 4 5 4 4 2 4 5 5 4 5 42 
74 5 5 3 3 3 4 4 4 4 4 39 
75 4 4 3 4 4 4 4 5 4 5 41 
76 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 41 










SKOR 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 49 
2 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 49 
3 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 41 
4 5 4 5 5 4 5 5 5 5 4 47 
5 3 4 4 4 5 4 5 5 5 4 43 
6 5 5 5 4 5 5 5 4 4 4 46 
7 5 4 4 4 3 3 3 5 5 5 41 
8 4 4 5 4 4 4 4 4 4 3 40 
9 4 5 4 3 4 5 4 4 4 4 41 
10 4 5 5 4 3 5 3 5 3 5 42 
11 5 4 3 5 4 4 5 4 4 4 42 
12 5 5 4 4 5 4 5 5 4 5 46 
13 4 5 4 5 3 5 4 4 5 4 43 
14 4 4 3 4 4 3 4 5 4 5 40 
15 5 4 4 4 5 5 4 3 4 3 41 
16 4 5 3 5 4 4 4 4 3 5 41 
17 4 5 4 4 4 3 3 5 4 5 41 
18 3 5 4 5 4 4 4 5 5 4 43 
19 4 5 5 4 5 3 3 5 5 5 44 
20 4 3 5 4 4 4 4 5 4 5 42 
21 4 5 5 4 4 4 5 5 5 4 45 
22 5 5 5 4 4 5 5 4 4 4 45 
23 5 5 5 4 4 3 4 3 4 3 40 
24 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 42 
25 4 4 5 4 3 5 4 4 4 5 42 
26 5 3 3 3 3 4 4 5 3 4 37 
27 4 4 4 2 4 3 5 3 3 4 36 
28 4 5 5 3 4 4 4 4 4 4 41 
29 4 3 4 2 3 5 5 5 4 4 39 
30 4 4 5 4 3 4 3 4 5 5 41 
31 4 5 5 4 5 3 4 3 5 5 43 
32 4 5 3 5 5 4 3 3 4 5 41 
33 5 5 4 4 4 4 4 4 5 4 43 
34 5 4 3 3 4 4 5 5 5 3 41 
35 5 5 5 4 4 5 5 3 5 5 46 
36 4 4 4 4 3 4 5 4 4 4 40 
37 4 4 5 4 3 5 4 4 4 4 41 
38 3 3 3 5 3 3 3 3 4 5 35 
39 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
40 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 49 




42 5 5 5 5 4 3 5 4 3 5 44 
43 3 5 5 4 3 4 3 5 4 5 41 
44 4 6 4 5 4 5 3 5 5 5 46 
45 4 5 5 4 5 5 4 4 5 4 45 
46 4 5 4 4 4 4 5 4 3 3 40 
47 4 4 5 5 5 3 4 5 4 4 43 
48 5 5 5 4 4 4 4 5 5 4 45 
49 5 4 4 5 4 4 5 5 4 5 45 
50 5 5 5 4 5 5 5 4 4 4 46 
51 5 4 4 4 3 3 5 5 5 5 43 
52 4 4 5 4 4 4 4 4 4 3 40 
53 3 5 5 4 4 5 3 3 4 4 40 
54 4 5 5 4 5 5 5 4 5 5 47 
55 5 4 4 4 5 4 4 5 5 4 44 
56 5 3 3 5 5 3 4 4 4 3 39 
57 5 4 4 5 4 4 3 5 4 3 41 
58 5 4 5 4 4 5 4 4 5 4 44 
59 4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 47 
60 4 5 5 3 5 5 5 5 5 4 46 
61 4 4 4 4 3 4 4 5 4 4 40 
62 4 5 4 5 4 3 3 4 5 4 41 
63 5 4 5 5 5 4 4 4 5 5 46 
64 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 48 
65 5 5 4 5 4 5 4 4 5 4 45 
66 5 5 5 4 4 4 4 5 4 4 44 
67 4 5 4 3 5 5 3 4 4 5 42 
68 5 4 5 4 5 5 4 5 3 5 45 
69 4 3 5 5 4 4 5 5 3 5 43 
70 4 4 5 4 4 5 5 5 3 4 43 
71 4 5 4 5 5 5 5 4 4 4 45 
72 3 5 5 4 4 4 4 3 5 3 40 
73 5 5 4 5 4 5 5 4 4 3 44 
74 5 4 3 4 3 4 5 5 4 4 41 
75 5 3 4 5 5 5 3 5 5 3 43 
76 4 4 5 4 4 5 4 4 5 5 44 






Lampiran 4 Data MSI 




1 2 3 4 5 
1 4.658 3.952 2.876 3.577 2.124 17.188 
2 4.658 2.732 4.037 3.577 2.124 17.128 
3 4.658 2.732 2.876 2.186 3.447 15.899 
4 3.383 3.952 4.037 3.577 3.447 18.396 
5 2.244 3.952 4.037 2.186 2.124 14.543 
6 3.383 2.732 4.037 3.577 1.000 14.729 
7 4.658 2.732 2.876 2.186 3.447 15.899 
8 3.383 3.952 1.000 3.577 3.447 15.359 
9 3.383 2.732 4.037 2.186 2.124 14.462 
10 4.658 3.952 2.876 3.577 2.124 17.188 
11 4.658 2.732 2.025 2.186 2.124 13.725 
12 3.383 3.952 1.000 3.577 3.447 15.359 
13 2.244 2.732 4.037 2.186 3.447 14.646 
14 3.383 1.000 4.037 3.577 2.124 14.121 
15 4.658 1.907 2.025 3.577 1.000 13.167 
16 3.383 2.732 2.876 2.186 2.124 13.302 
17 2.244 3.952 2.025 2.186 3.447 13.854 
18 3.383 2.732 2.025 3.577 3.447 15.164 
19 4.658 2.732 4.037 1.000 1.000 13.427 
20 3.383 2.732 2.876 3.577 2.124 14.693 
21 2.244 3.952 4.037 2.186 2.124 14.543 
22 3.383 2.732 2.876 2.186 2.124 13.302 
23 4.658 2.732 2.876 1.000 2.124 13.390 
24 3.383 3.952 4.037 3.577 3.447 18.396 
25 4.658 3.952 4.037 3.577 1.000 17.224 
26 4.658 3.952 4.037 3.577 3.447 19.671 
27 4.658 3.952 4.037 3.577 3.447 19.671 
28 3.383 3.952 2.025 2.186 3.447 14.993 
29 3.383 3.952 2.876 3.577 3.447 17.236 
30 3.383 3.952 4.037 3.577 3.447 18.396 
31 2.244 3.952 4.037 3.577 2.124 15.934 
32 3.383 3.952 2.025 3.577 3.447 16.385 
33 3.383 3.952 4.037 3.577 2.124 17.074 
34 2.244 3.952 4.037 2.186 1.000 13.419 
35 3.383 3.952 2.876 2.186 3.447 15.845 
36 4.658 2.732 2.025 1.000 3.447 13.862 
37 4.658 1.000 2.876 3.577 3.447 15.558 
38 3.383 1.907 4.037 2.186 2.124 13.637 




40 2.244 3.952 2.876 2.186 2.124 13.383 
41 3.383 1.907 4.037 3.577 3.447 16.351 
42 4.658 3.952 4.037 3.577 2.124 18.348 
43 2.244 3.952 4.037 2.186 3.447 15.866 
44 3.383 1.907 2.876 2.186 3.447 13.799 
45 4.658 3.952 4.037 1.000 2.124 15.771 
46 3.383 1.907 1.000 3.577 3.447 13.314 
47 3.383 3.952 2.876 2.186 3.447 15.845 
48 4.658 3.952 4.037 1.000 3.447 17.094 
49 3.383 3.952 4.037 3.577 2.124 17.074 
50 2.244 2.732 4.037 3.577 3.447 16.037 
51 4.658 1.907 2.876 3.577 2.124 15.142 
52 2.244 3.952 2.025 2.186 3.447 13.854 
53 3.383 3.952 2.876 2.186 1.000 13.398 
54 4.658 2.732 4.037 3.577 2.124 17.128 
55 2.244 3.952 2.025 2.186 3.447 13.854 
56 3.383 1.000 2.876 3.577 2.124 12.961 
57 1.000 1.907 4.037 3.577 3.447 13.968 
58 3.383 2.732 2.025 3.577 2.124 13.842 
59 4.658 3.952 2.876 3.577 3.447 18.510 
60 3.383 2.732 4.037 3.577 2.124 15.853 
61 2.244 1.907 2.876 3.577 3.447 14.051 
62 4.658 3.952 2.025 2.186 3.447 16.268 
63 3.383 2.732 2.876 3.577 3.447 16.016 
64 4.658 3.952 4.037 3.577 3.447 19.671 
65 3.383 3.952 4.037 2.186 2.124 15.682 
66 4.658 2.732 2.025 3.577 3.447 16.439 
67 3.383 2.732 4.037 2.186 3.447 15.785 
68 3.383 3.952 4.037 3.577 3.447 18.396 
69 3.383 1.907 4.037 3.577 1.000 13.904 
70 4.658 2.732 2.876 2.186 2.124 14.576 
71 3.383 1.907 4.037 3.577 2.124 15.028 
72 3.383 3.952 2.025 3.577 1.000 13.938 
73 3.383 3.952 4.037 2.186 2.124 15.682 
74 4.658 2.732 2.876 1.000 3.447 14.713 
75 4.658 1.907 2.025 2.186 3.447 14.222 
76 3.383 2.732 2.876 3.577 3.447 16.016 









1 2 3 4 5 
1 3.500 4.273 4.005 4.514 2.979 19.271 
2 3.500 4.273 2.954 4.514 2.979 18.220 
3 3.500 3.079 2.087 3.300 2.979 14.946 
4 2.211 3.079 2.954 4.514 2.071 14.829 
5 3.500 4.273 2.087 3.300 4.104 17.264 
6 2.211 4.273 4.005 4.514 4.104 19.106 
7 1.000 3.079 2.954 4.514 4.104 15.651 
8 3.500 2.079 2.087 3.300 4.104 15.070 
9 2.211 2.079 2.954 4.514 4.104 15.861 
10 3.500 3.079 4.005 2.277 2.979 15.841 
11 2.211 3.079 4.005 4.514 4.104 17.913 
12 3.500 3.079 4.005 4.514 4.104 19.202 
13 3.500 3.079 2.087 3.300 1.000 12.967 
14 2.211 2.079 2.954 4.514 2.071 13.829 
15 2.211 1.000 1.000 3.300 2.979 10.491 
16 3.500 2.079 2.087 2.277 4.104 14.046 
17 2.211 3.079 2.954 3.300 2.071 13.616 
18 1.000 1.000 4.005 3.300 2.979 12.284 
19 2.211 2.079 2.087 4.514 2.071 12.962 
20 3.500 3.079 2.954 4.514 1.000 15.047 
21 2.211 4.273 4.005 2.277 2.071 14.837 
22 3.500 3.079 2.087 3.300 2.979 14.946 
23 2.211 2.079 1.000 4.514 4.104 13.907 
24 1.000 3.079 2.087 3.300 2.979 12.446 
25 2.211 4.273 2.954 2.277 2.071 13.786 
26 2.211 2.079 2.954 3.300 1.000 11.544 
27 3.500 1.000 2.087 4.514 2.979 14.080 
28 3.500 4.273 1.000 3.300 2.979 15.053 
29 2.211 2.079 2.087 2.277 4.104 12.757 
30 3.500 3.079 2.954 3.300 4.104 16.938 
31 2.211 3.079 2.087 2.277 2.979 12.633 
32 1.000 4.273 4.005 3.300 2.979 15.557 
33 2.211 4.273 1.000 4.514 2.071 14.069 
34 3.500 3.079 2.087 2.277 2.979 13.923 
35 2.211 2.079 2.954 3.300 4.104 14.648 
36 3.500 3.079 1.000 2.277 2.979 12.836 
37 2.211 2.079 2.087 3.300 2.071 11.748 
38 1.000 3.079 2.954 1.000 2.979 11.013 
39 2.211 4.273 4.005 2.277 4.104 16.869 
40 3.500 2.079 2.087 4.514 2.071 14.251 




42 1.000 3.079 2.087 3.300 4.104 13.570 
43 2.211 2.079 2.954 2.277 2.979 12.500 
44 3.500 3.079 2.087 3.300 4.104 16.071 
45 2.211 4.273 4.005 4.514 2.979 17.982 
46 1.000 3.079 4.005 3.300 4.104 15.488 
47 2.211 2.079 2.954 4.514 4.104 15.861 
48 2.211 4.273 4.005 4.514 2.979 17.982 
49 3.500 4.273 2.954 4.514 2.071 17.312 
50 3.500 4.273 4.005 4.514 2.979 19.271 
51 2.211 2.079 4.005 4.514 4.104 16.912 
52 3.500 3.079 2.954 4.514 2.979 17.027 
53 2.211 4.273 2.087 3.300 4.104 15.975 
54 3.500 4.273 2.954 4.514 2.071 17.312 
55 2.211 3.079 4.005 3.300 2.979 15.575 
56 3.500 2.079 4.005 2.277 4.104 15.964 
57 2.211 3.079 4.005 3.300 2.071 14.667 
58 1.000 3.079 2.087 4.514 4.104 14.784 
59 2.211 4.273 4.005 4.514 2.979 17.982 
60 3.500 4.273 2.087 3.300 2.979 16.140 
61 2.211 3.079 2.954 3.300 4.104 15.649 
62 3.500 3.079 2.087 4.514 2.071 15.252 
63 1.000 3.079 4.005 4.514 2.979 15.577 
64 2.211 4.273 2.087 3.300 4.104 15.975 
65 3.500 4.273 2.954 2.277 2.071 15.075 
66 3.500 3.079 2.954 3.300 1.000 13.834 
67 2.211 2.079 2.087 3.300 2.071 11.748 
68 1.000 3.079 2.954 2.277 2.979 12.289 
69 2.211 4.273 4.005 4.514 2.979 17.982 
70 3.500 4.273 2.954 4.514 2.071 17.312 
71 2.211 3.079 4.005 4.514 4.104 17.913 
72 1.000 4.273 2.087 3.300 2.979 13.640 
73 2.211 3.079 2.954 3.300 4.104 15.649 
74 1.000 4.273 4.005 4.514 2.071 15.863 
75 2.211 3.079 4.005 4.514 4.104 17.913 
76 1.000 2.079 2.954 3.300 4.104 13.437 










1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 TOTAL 
1 2.426 2.221 3.431 1.937 3.553 2.173 2.305 3.675 2.275 3.762 27.760 
2 2.426 4.513 3.431 2.969 3.553 2.173 3.693 3.675 3.587 2.370 32.390 
3 3.867 4.513 3.431 2.969 3.553 3.393 3.693 2.301 2.275 2.370 32.365 
4 3.867 4.513 3.431 2.969 3.553 1.000 2.305 1.000 2.275 1.000 25.914 
5 2.426 3.306 3.431 2.969 4.816 2.173 2.305 2.301 2.275 2.370 28.372 
6 3.867 3.306 3.431 4.230 3.553 3.393 3.693 3.675 2.275 3.762 35.186 
7 2.426 2.221 2.160 1.937 4.816 3.393 3.693 1.000 3.587 3.762 28.996 
8 3.867 3.306 2.160 2.969 3.553 1.000 2.305 3.675 2.275 2.370 27.481 
9 2.426 3.306 2.160 4.230 3.553 1.000 3.693 2.301 2.275 2.370 27.315 
10 2.426 4.513 3.431 2.969 3.553 2.173 3.693 2.301 2.275 2.370 29.704 
11 2.426 1.000 2.160 2.969 3.553 2.173 2.305 2.301 2.275 2.370 23.533 
12 2.426 2.221 3.431 2.969 3.553 2.173 2.305 2.301 2.275 2.370 26.025 
13 2.426 3.306 2.160 2.969 3.553 2.173 2.305 2.301 2.275 2.370 25.839 
14 3.867 3.306 2.160 2.969 3.553 1.000 2.305 2.301 3.587 1.000 26.048 
15 3.867 4.513 3.431 2.969 3.553 3.393 3.693 1.000 3.587 3.762 33.768 
16 2.426 2.221 3.431 1.000 2.344 3.393 2.305 3.675 2.275 3.762 26.834 
17 2.426 3.306 1.000 4.230 3.553 2.173 3.693 3.675 1.000 2.370 27.427 
18 3.867 3.306 2.160 1.937 2.344 1.000 2.305 3.675 1.000 1.000 22.596 
19 2.426 4.513 3.431 2.969 3.553 2.173 3.693 2.301 2.275 1.000 28.334 
20 2.426 3.306 3.431 1.937 4.816 3.393 3.693 3.675 3.587 2.370 32.634 
21 3.867 2.221 1.000 2.969 4.816 2.173 3.693 3.675 1.000 2.370 27.784 
22 3.867 3.306 2.160 1.937 2.344 1.000 3.693 2.301 2.275 2.370 25.255 
23 2.426 4.513 1.000 4.230 3.553 1.000 2.305 2.301 3.587 1.000 25.916 
24 1.000 4.513 2.160 1.937 2.344 3.393 1.000 3.675 3.587 3.762 27.372 
25 2.426 3.306 3.431 2.969 2.344 3.393 2.305 2.301 2.275 3.762 28.513 
26 3.867 2.221 1.000 1.937 2.344 2.173 2.305 3.675 1.000 2.370 22.894 
27 2.426 3.306 2.160 1.000 3.553 1.000 3.693 1.000 1.000 2.370 21.509 
28 2.426 4.513 3.431 1.937 3.553 2.173 2.305 2.301 2.275 2.370 27.285 
29 2.426 2.221 2.160 1.000 2.344 3.393 3.693 3.675 2.275 2.370 25.559 
30 2.426 3.306 3.431 2.969 2.344 2.173 1.000 2.301 3.587 3.762 27.299 
31 3.867 4.513 2.160 4.230 3.553 2.173 2.305 2.301 2.275 3.762 31.140 
32 3.867 3.306 3.431 2.969 3.553 1.000 3.693 2.301 1.000 2.370 27.490 
33 2.426 2.221 1.000 1.000 2.344 3.393 1.000 1.000 2.275 3.762 20.423 
34 1.000 3.306 2.160 1.937 4.816 2.173 2.305 2.301 3.587 2.370 25.955 
35 2.426 2.221 3.431 2.969 3.553 1.000 3.693 3.675 3.587 3.762 30.318 
36 3.867 3.306 3.431 4.230 2.344 1.000 1.000 3.675 2.275 2.370 27.499 
37 2.426 3.306 2.160 4.230 1.000 2.173 2.305 3.675 2.275 1.000 24.552 
38 2.426 3.306 1.000 1.937 2.344 2.173 3.693 2.301 1.000 2.370 22.551 
39 3.867 4.513 2.160 1.000 3.553 3.393 2.305 3.675 1.000 3.762 29.229 
40 3.867 4.513 3.431 1.937 4.816 3.393 1.000 2.301 2.275 2.370 29.903 
41 2.426 2.221 2.160 2.969 2.344 2.173 2.305 1.000 2.275 3.762 23.637 





43 2.426 4.513 2.160 4.230 2.344 2.173 1.000 3.675 2.275 2.370 27.167 
44 3.867 3.306 3.431 2.969 3.553 3.393 3.693 3.675 2.275 3.762 33.925 
45 3.867 2.221 3.431 2.969 2.344 2.173 3.693 2.301 2.275 2.370 27.645 
46 2.426 2.221 1.000 1.937 4.816 1.000 3.693 3.675 3.587 2.370 26.726 
47 2.426 2.221 2.160 2.969 3.553 3.393 2.305 3.675 3.587 2.370 28.660 
48 1.000 4.513 2.160 4.230 2.344 2.173 2.305 3.675 2.275 2.370 27.047 
49 3.867 3.306 2.160 4.230 3.553 2.173 3.693 2.301 1.000 3.762 30.046 
50 3.867 2.221 1.000 2.969 2.344 3.393 3.693 2.301 2.275 2.370 26.434 
51 2.426 3.306 2.160 2.969 3.553 3.393 2.305 3.675 3.587 3.762 31.137 
52 2.426 2.221 3.431 2.969 4.816 2.173 3.693 2.301 3.587 2.370 29.986 
53 1.000 3.306 2.160 4.230 2.344 3.393 3.693 3.675 1.000 1.000 25.802 
54 2.426 3.306 3.431 1.937 3.553 3.393 2.305 3.675 2.275 2.370 28.673 
55 3.867 3.306 2.160 2.969 4.816 1.000 3.693 2.301 1.000 3.762 28.874 
56 3.867 1.000 1.000 2.969 3.553 2.173 2.305 2.301 1.000 3.762 23.930 
57 2.426 3.306 2.160 4.230 4.816 3.393 3.693 2.301 2.275 3.762 32.363 
58 2.426 4.513 1.000 2.969 3.553 2.173 2.305 1.000 1.000 2.370 23.310 
59 3.867 4.513 3.431 4.230 2.344 1.000 3.693 2.301 3.587 2.370 31.336 
60 3.867 4.513 2.160 2.969 3.553 2.173 2.305 3.675 2.275 2.370 29.861 
61 3.867 3.306 3.431 4.230 4.816 3.393 3.693 3.675 3.587 3.762 37.760 
62 2.426 2.221 2.160 4.230 3.553 1.000 2.305 2.301 2.275 3.762 26.235 
63 3.867 2.221 3.431 2.969 2.344 2.173 3.693 3.675 3.587 2.370 30.330 
64 3.867 3.306 2.160 4.230 3.553 3.393 3.693 2.301 3.587 2.370 32.461 
65 2.426 4.513 3.431 2.969 2.344 3.393 2.305 2.301 2.275 3.762 29.720 
66 3.867 4.513 2.160 4.230 4.816 2.173 2.305 2.301 3.587 2.370 32.322 
67 2.426 3.306 1.000 2.969 3.553 1.000 3.693 3.675 3.587 3.762 28.972 
68 3.867 2.221 3.431 1.937 4.816 2.173 2.305 3.675 2.275 2.370 29.071 
69 3.867 2.221 2.160 2.969 3.553 3.393 3.693 3.675 3.587 1.000 30.119 
70 2.426 3.306 2.160 2.969 2.344 3.393 2.305 2.301 1.000 1.000 23.205 
71 3.867 4.513 3.431 4.230 3.553 3.393 2.305 2.301 2.275 2.370 32.239 
72 3.867 3.306 3.431 4.230 2.344 1.000 3.693 2.301 3.587 2.370 30.129 
73 2.426 4.513 2.160 2.969 1.000 2.173 3.693 3.675 2.275 3.762 28.647 
74 3.867 4.513 1.000 1.937 2.344 2.173 2.305 2.301 2.275 2.370 25.086 
75 2.426 3.306 1.000 2.969 3.553 2.173 2.305 3.675 2.275 3.762 27.446 
76 2.426 3.306 2.160 2.969 3.553 2.173 2.305 2.301 2.275 3.762 27.231 








TOTAL 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 3.809 3.613 3.415 3.062 3.535 3.453 3.437 3.552 3.618 3.518 35.012 
2 3.809 2.239 3.415 4.513 3.535 3.453 3.437 3.552 3.618 3.518 35.089 
3 2.388 2.239 3.415 3.062 2.241 2.177 2.173 2.213 2.266 2.207 24.383 
4 3.809 2.239 3.415 4.513 2.241 3.453 3.437 3.552 3.618 2.207 32.485 
5 1.000 2.239 2.112 3.062 3.535 2.177 3.437 3.552 3.618 2.207 26.939 
6 3.809 3.613 3.415 3.062 3.535 3.453 3.437 2.213 2.266 2.207 31.010 
7 3.809 2.239 2.112 3.062 1.000 1.000 1.000 3.552 3.618 3.518 24.910 
8 2.388 2.239 3.415 3.062 2.241 2.177 2.173 2.213 2.266 1.000 23.175 
9 2.388 3.613 2.112 1.782 2.241 3.453 2.173 2.213 2.266 2.207 24.449 
10 2.388 3.613 3.415 3.062 1.000 3.453 1.000 3.552 1.000 3.518 26.001 
11 3.809 2.239 1.000 4.513 2.241 2.177 3.437 2.213 2.266 2.207 26.102 
12 3.809 3.613 2.112 3.062 3.535 2.177 3.437 3.552 2.266 3.518 31.080 
13 2.388 3.613 2.112 4.513 1.000 3.453 2.173 2.213 3.618 2.207 27.292 
14 2.388 2.239 1.000 3.062 2.241 1.000 2.173 3.552 2.266 3.518 23.439 
15 3.809 2.239 2.112 3.062 3.535 3.453 2.173 1.000 2.266 1.000 24.649 
16 2.388 3.613 1.000 4.513 2.241 2.177 2.173 2.213 1.000 3.518 24.837 
17 2.388 3.613 2.112 3.062 2.241 1.000 1.000 3.552 2.266 3.518 24.752 
18 1.000 3.613 2.112 4.513 2.241 2.177 2.173 3.552 3.618 2.207 27.207 
19 2.388 3.613 3.415 3.062 3.535 1.000 1.000 3.552 3.618 3.518 28.701 
20 2.388 1.000 3.415 3.062 2.241 2.177 2.173 3.552 2.266 3.518 25.793 
21 2.388 3.613 3.415 3.062 2.241 2.177 3.437 3.552 3.618 2.207 29.711 
22 3.809 3.613 3.415 3.062 2.241 3.453 3.437 2.213 2.266 2.207 29.717 
23 3.809 3.613 3.415 3.062 2.241 1.000 2.173 1.000 2.266 1.000 23.579 
24 2.388 2.239 3.415 3.062 3.535 2.177 2.173 2.213 2.266 2.207 25.676 
25 2.388 2.239 3.415 3.062 1.000 3.453 2.173 2.213 2.266 3.518 25.728 
26 3.809 1.000 1.000 1.782 1.000 2.177 2.173 3.552 1.000 2.207 19.700 
27 2.388 2.239 2.112 1.000 2.241 1.000 3.437 1.000 1.000 2.207 18.625 
28 2.388 3.613 3.415 1.782 2.241 2.177 2.173 2.213 2.266 2.207 24.476 
29 2.388 1.000 2.112 1.000 1.000 3.453 3.437 3.552 2.266 2.207 22.415 
30 2.388 2.239 3.415 3.062 1.000 2.177 1.000 2.213 3.618 3.518 24.631 
31 2.388 3.613 3.415 3.062 3.535 1.000 2.173 1.000 3.618 3.518 27.322 
32 2.388 3.613 1.000 4.513 3.535 2.177 1.000 1.000 2.266 3.518 25.009 
33 3.809 3.613 2.112 3.062 2.241 2.177 2.173 2.213 3.618 2.207 27.226 
34 3.809 2.239 1.000 1.782 2.241 2.177 3.437 3.552 3.618 1.000 24.855 
35 3.809 3.613 3.415 3.062 2.241 3.453 3.437 1.000 3.618 3.518 31.166 
36 2.388 2.239 2.112 3.062 1.000 2.177 3.437 2.213 2.266 2.207 23.102 
37 2.388 2.239 3.415 3.062 1.000 3.453 2.173 2.213 2.266 2.207 24.418 
38 1.000 1.000 1.000 4.513 1.000 1.000 1.000 1.000 2.266 3.518 17.297 
39 2.388 2.239 2.112 3.062 2.241 2.177 2.173 2.213 2.266 2.207 23.080 






41 2.388 3.613 1.000 4.513 3.535 2.177 3.437 2.213 2.266 3.518 28.659 
42 3.809 3.613 3.415 4.513 2.241 1.000 3.437 2.213 1.000 3.518 28.759 
43 1.000 3.613 3.415 3.062 1.000 2.177 1.000 3.552 2.266 3.518 24.603 
44 2.388 6.000 2.112 4.513 2.241 3.453 1.000 3.552 3.618 3.518 32.396 
45 2.388 3.613 3.415 3.062 3.535 3.453 2.173 2.213 3.618 2.207 29.678 
46 2.388 3.613 2.112 3.062 2.241 2.177 3.437 2.213 1.000 1.000 23.243 
47 2.388 2.239 3.415 4.513 3.535 1.000 2.173 3.552 2.266 2.207 27.288 
48 3.809 3.613 3.415 3.062 2.241 2.177 2.173 3.552 3.618 2.207 29.868 
49 3.809 2.239 2.112 4.513 2.241 2.177 3.437 3.552 2.266 3.518 29.864 
50 3.809 3.613 3.415 3.062 3.535 3.453 3.437 2.213 2.266 2.207 31.010 
51 3.809 2.239 2.112 3.062 1.000 1.000 3.437 3.552 3.618 3.518 27.347 
52 2.388 2.239 3.415 3.062 2.241 2.177 2.173 2.213 2.266 1.000 23.175 
53 1.000 3.613 3.415 3.062 2.241 3.453 1.000 1.000 2.266 2.207 23.258 
54 2.388 3.613 3.415 3.062 3.535 3.453 3.437 2.213 3.618 3.518 32.252 
55 3.809 2.239 2.112 3.062 3.535 2.177 2.173 3.552 3.618 2.207 28.485 
56 3.809 1.000 1.000 4.513 3.535 1.000 2.173 2.213 2.266 1.000 22.509 
57 3.809 2.239 2.112 4.513 2.241 2.177 1.000 3.552 2.266 1.000 24.909 
58 3.809 2.239 3.415 3.062 2.241 3.453 2.173 2.213 3.618 2.207 28.432 
59 2.388 3.613 2.112 3.062 3.535 3.453 3.437 3.552 3.618 3.518 32.288 
60 2.388 3.613 3.415 1.782 3.535 3.453 3.437 3.552 3.618 2.207 31.000 
61 2.388 2.239 2.112 3.062 1.000 2.177 2.173 3.552 2.266 2.207 23.177 
62 2.388 3.613 2.112 4.513 2.241 1.000 1.000 2.213 3.618 2.207 24.906 
63 3.809 2.239 3.415 4.513 3.535 2.177 2.173 2.213 3.618 3.518 31.210 
64 3.809 2.239 3.415 3.062 3.535 3.453 3.437 3.552 3.618 3.518 33.638 
65 3.809 3.613 2.112 4.513 2.241 3.453 2.173 2.213 3.618 2.207 29.954 
66 3.809 3.613 3.415 3.062 2.241 2.177 2.173 3.552 2.266 2.207 28.516 
67 2.388 3.613 2.112 1.782 3.535 3.453 1.000 2.213 2.266 3.518 25.880 
68 3.809 2.239 3.415 3.062 3.535 3.453 2.173 3.552 1.000 3.518 29.756 
69 2.388 1.000 3.415 4.513 2.241 2.177 3.437 3.552 1.000 3.518 27.241 
70 2.388 2.239 3.415 3.062 2.241 3.453 3.437 3.552 1.000 2.207 26.995 
71 2.388 3.613 2.112 4.513 3.535 3.453 3.437 2.213 2.266 2.207 29.737 
72 1.000 3.613 3.415 3.062 2.241 2.177 2.173 1.000 3.618 1.000 23.300 
73 3.809 3.613 2.112 4.513 2.241 3.453 3.437 2.213 2.266 1.000 28.657 
74 3.809 2.239 1.000 3.062 1.000 2.177 3.437 3.552 2.266 2.207 24.749 
75 3.809 1.000 2.112 4.513 3.535 3.453 1.000 3.552 3.618 1.000 27.592 
76 2.388 2.239 3.415 3.062 2.241 3.453 2.173 2.213 3.618 3.518 28.322 




Lampiran 5 Hasil Output SPSS 25 
a.  Uji Validitas Penempatan Kerja (X1) 
Correlations 
 x1.1 x1.2 x1.3 x1.4 x1.5 penempatan 
x1.1 Pearson Correlation 1 .351 .479** .448* .067 .664** 
Sig. (2-tailed)  .058 .007 .013 .724 .000 
N 30 30 30 30 30 30 
x1.2 Pearson Correlation .351 1 .553** .699** .356 .801** 
Sig. (2-tailed) .058  .002 .000 .053 .000 
N 30 30 30 30 30 30 
x1.3 Pearson Correlation .479** .553** 1 .535** .231 .774** 
Sig. (2-tailed) .007 .002  .002 .219 .000 
N 30 30 30 30 30 30 
x1.4 Pearson Correlation .448* .699** .535** 1 .244 .801** 
Sig. (2-tailed) .013 .000 .002  .193 .000 
N 30 30 30 30 30 30 
x1.5 Pearson Correlation .067 .356 .231 .244 1 .552** 
Sig. (2-tailed) .724 .053 .219 .193  .002 
N 30 30 30 30 30 30 
penemp
atan 
Pearson Correlation .664** .801** .774** .801** .552** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .002  
N 30 30 30 30 30 30 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 






b. Uji Validitas Lingkungan Kerja non Fisik (X2) 
Correlations 
 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 LINGKUNGAN 
X2.1 Pearson Correlation 1 .682** .400* .545** -.066 .729** 
Sig. (2-tailed)  .000 .029 .002 .729 .000 
N 30 30 30 30 30 30 
X2.2 Pearson Correlation .682** 1 .468** .500** .323 .824** 
Sig. (2-tailed) .000  .009 .005 .082 .000 
N 30 30 30 30 30 30 
X2.3 Pearson Correlation .400* .468** 1 .493** .040 .719** 
Sig. (2-tailed) .029 .009  .006 .835 .000 
N 30 30 30 30 30 30 
X2.4 Pearson Correlation .545** .500** .493** 1 .101 .785** 
Sig. (2-tailed) .002 .005 .006  .596 .000 
N 30 30 30 30 30 30 
X2.5 Pearson Correlation -.066 .323 .040 .101 1 .395* 
Sig. (2-tailed) .729 .082 .835 .596  .031 
N 30 30 30 30 30 30 
LINGKUN
GAN 
Pearson Correlation .729** .824** .719** .785** .395* 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .031  
N 30 30 30 30 30 30 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 












c. Uji Validitas Disiplin Kerja (X3) 
 X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6 X3.7 X3.8 X3.9 X3.10 TOTAL 
X3.1 Pearson 
Correlation 
1 .434* .408* .372* .391* .571** .544** .024 .268 .261 .684** 
Sig. (2-tailed)  .016 .025 .043 .033 .001 .002 .898 .152 .164 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
X3.2 Pearson 
Correlation 
.434* 1 .473** .303 .327 .242 .552** .005 .216 -.018 .616** 
Sig. (2-tailed) .016  .008 .104 .077 .197 .002 .980 .251 .923 .000 





1 .260 .319 .280 .333 .209 .209 .058 .555** 
Sig. (2-tailed) .025 .008  .165 .085 .135 .072 .268 .268 .760 .001 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
X3.4 Pearson 
Correlation 
.372* .303 .260 1 .333 .364* .521** .365* .365* -.061 .607** 
Sig. (2-tailed) .043 .104 .165  .072 .048 .003 .047 .047 .751 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
X3.5 Pearson 
Correlation 
.391* .327 .319 .333 1 .357 .319 .324 .095 .297 .604** 
Sig. (2-tailed) .033 .077 .085 .072  .053 .085 .081 .616 .111 .000 





.242 .280 .364* .357 1 .671** .367* .167 .520** .730** 
Sig. (2-tailed) .001 .197 .135 .048 .053  .000 .046 .379 .003 .000 







.333 .521** .319 .671** 1 .418* .418* .349 .838** 
Sig. (2-tailed) .002 .002 .072 .003 .085 .000  .022 .022 .059 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
X3.8 Pearson 
Correlation 




Sig. (2-tailed) .898 .980 .268 .047 .081 .046 .022  .178 .009 .002 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
X3.9 Pearson 
Correlation 
.268 .216 .209 .365* .095 .167 .418* .253 1 .159 .507** 
Sig. (2-tailed) .152 .251 .268 .047 .616 .379 .022 .178  .400 .004 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
X3.10 Pearson 
Correlation 
.261 -.018 .058 -.061 .297 .520** .349 .472** .159 1 .488** 
Sig. (2-tailed) .164 .923 .760 .751 .111 .003 .059 .009 .400  .006 
N 30 30 30 30 30 30 3
0 









.730** .838** .541** .507*
* 
.488** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .001 .000 .000 .000 .000 .002 .004 .006  
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 





d. Uji Validitas Kinerja Karyawan (Y) 
Correlations 
    y1 y2 y3 y4 y5 y6 y7 y8 y9 y10 KINERJA 
y1 Pearson 
Correlation 
1 .451* .445* .526** .499** .412* .542** 0.327 .375* 0.000 .644** 
  Sig. (2-
tailed) 
  0.012 0.014 0.003 0.005 0.024 0.002 0.077 0.041 1.000 0.000 
  N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
y2 Pearson 
Correlation 
.451* 1 .474** 0.279 0.353 .378* .546** 0.134 0.264 0.067 .564** 
  Sig. (2-
tailed) 
0.012   0.008 0.135 0.056 0.039 0.002 0.480 0.159 0.725 0.001 
  N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
y3 Pearson 
Correlation 
.445* .474** 1 .461* .646** .603** .714** .583** .417* 0.291 .789** 
  Sig. (2-
tailed) 
0.014 0.008   0.010 0.000 0.000 0.000 0.001 0.022 0.118 0.000 
  N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
y4 Pearson 
Correlation 
.526** 0.279 .461* 1 .424* .587** .557** .405* .416* 0.000 .628** 
  Sig. (2-
tailed) 
0.003 0.135 0.010   0.019 0.001 0.001 0.026 0.022 1.000 0.000 
  N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
y5 Pearson 
Correlation 
.499** 0.353 .646** .424* 1 .529** .654** .668** .571** .445* .809** 
  Sig. (2-
tailed) 
0.005 0.056 0.000 0.019   0.003 0.000 0.000 0.001 0.014 0.000 
  N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
y6 Pearson 
Correlation 
.412* .378* .603** .587** .529** 1 .734** .568** .470** .497** .804** 
  Sig. (2-
tailed) 
0.024 0.039 0.000 0.001 0.003   0.000 0.001 0.009 0.005 0.000 
  N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
y7 Pearson 
Correlation 
.542** .546** .714** .557** .654** .734** 1 .682** .719** .409* .918** 
  Sig. (2-
tailed) 
0.002 0.002 0.000 0.001 0.000 0.000   0.000 0.000 0.025 0.000 
  N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
y8 Pearson 
Correlation 
0.327 0.134 .583** .405* .668** .568** .682** 1 .613** .500** .763** 
  Sig. (2-
tailed) 
0.077 0.480 0.001 0.026 0.000 0.001 0.000   0.000 0.005 0.000 
  N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
y9 Pearson 
Correlation 
.375* 0.264 .417* .416* .571** .470** .719** .613** 1 .383* .726** 
  Sig. (2-
tailed) 
0.041 0.159 0.022 0.022 0.001 0.009 0.000 0.000   0.037 0.000 






0.000 0.067 0.291 0.000 .445* .497** .409* .500** .383* 1 .509** 
  Sig. (2-
tailed) 
1.000 0.725 0.118 1.000 0.014 0.005 0.025 0.005 0.037   0.004 
  N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
KINERJA Pearson 
Correlation 
.644** .564** .789** .628** .809** .804** .918** .763** .726** .509** 1 
  Sig. (2-
tailed) 
0.000 0.001 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.004   



















g. Uji Realibilitas Disiplin Kerja (X3) 
 
Reliability Statistics 













Cronbach's Alpha N of Items 
.750 5 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.701 5 
Reliability Statistics 





Lampiran 6 Uji Asumsi Klasik 
























B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 441.766 4898.338  .090 .928   
X1 .512 .203 .243 2.515 .014 .996 1.004 
X2 .673 .174 .385 3.873 .000 .941 1.062 
X3 .302 .113 .266 2.670 .009 .938 1.066 








Lampiran 7 Analisis Regresi Sederhana 






t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 19.702 3.679  5.355 .000 
PENEMPATAN KERJA .472 .237 .224 1.994 .050 
a. Dependent Variable: KINERJA KARYAWAN 
 
 






t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 15.151 2.754  5.501 .000 
LINGKUNGAN 
KERJA 
.782 .180 .448 4.340 .000 
a. Dependent Variable: KINERJA KARYAWAN 
 






t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 16.034 3.464  4.629 .000 
DISIPLIN KERJA .391 .123 .345 3.184 .002 











T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) .442 4.898  .090 .928 
PENEMPATAN KERJA .512 .203 .243 2.515 .014 
LINGKUNGAN KERJA .673 .174 .385 3.873 .000 
DISIPLIN KERJA .302 .113 .266 2.670 .009 
a. Dependent Variable: KINERJA KARYAWAN 
 
 
